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KATA PENGANTAR

W Puji Syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha
Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya
sehingga Laporan Kinerja Inspektorat Il tahun 2018
dapat disusun tepat waktu. Laporan ini merupakan wujud
pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja
Inspektorat 1l dalam melaksanakan tugas pengawasan
intern dan penguatan akuntabilitas kinerja.

g Penyusunan Laporan Kinerja ini berfungsi sebagai

perwujudan transparansi pelaksanaan tugas dan fungsi
Inspektorat Il sebagai Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP), media penilaian
kinerja, media penyampaian pertanggungjawaban kinerja kepada pemangku
kepentingan terkait, sebagai media hubungan kerja organisasi baik internal maupun
eksternal, dan sebagai media informasi umpan balik dalam rangka perbaikan kinerja
secara berkesinambungan

Secara umum sasaran yang dicapai telah sesuai dengan yang direncanakan, namun
demikian terdapat beberapa yang belum sesuai dikarenakan Inspektorat Il dalam
melaksanakan tugasnya membutuhkan komitmen, kerjasama dan dukungan aktif dari
unit kerja lain di lingkungan Badan POM.

Laporan Kinerja Inspektorat 1l 2018 ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan kinerja di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan dan membantu kinerja pemerintah untuk mewujudkan good governance dan
clean government di masa yang akan datang melalui transparansi dan akuntabilitas
kinerja

Jakarta,15 Februari 2019
Inspektur Il Badan POM

e

Dra. Zulaimah, Apt., M.Si
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Laporan Kinerja Inspektorat 2018 merupakan perwujudan akuntabilitas Inspektorat Il
dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta penggunaan anggarannya. Laporan ini
memuat capaian kinerja selama tahun 2018 yang dibandingkan dengan Rencana
Kinerja 2018. Rencana Kinerja 2018 mengacu pada Keputusan Inspektur 1l Badan
Pengawas Obat Dan Makanan Nomor B-HK.04.03.72.09.18.2921 tentang Rencana
Kinerja Tahunan Inspektorat Il Badan Pengawas Obat Dan Makanan Tahun 2018
tanggal 7 September 2018.

Untuk mewujudkan visi dan misi Badan POM, Inspektorat Il sebagai unit pendukung
memiliki 8 Sasaran Strategis, yaitu: (1) Meningkatnya capaian RB BPOM program
penguatan sistem pengawasan sesuai Roadmap RB BPOM 2015-2019 di lingkup
wilayah Inspektorat Il; (2) Meningkatnya peran Inspektorat 1l sebagai Trusted Advisor;
(3) Meningkatnya birokrasi BPOM yang berkualitas, bersih dan bebas dari KKN; (4)
Terlaksananya rencana aksi RB BPOM program penguatan sistem pengawasan di
lingkup wilayah Inspektorat Il; (5) Tata kelola, Manajemen Risiko dan Pengendalian
Intern BPOM yang andal di lingkup wilayah Inspektorat II; (6) Terjaminnya laporan
keuangan BPOM yang sesuai SAP di lingkup wilayah Inspektorat II; (7) Terwujudnya
RB Inspektorat Il sesuai Roadmap RB BPOM 2015-2019; (8) Meningkatnya
kapabilitas pengawasan intern.

Sasaran Strategis tersebut didukung oleh 17 (tujuh belas) Indikator Sasaran Capaian
IKU Inspektorat tahun 2018 sebagai berikut:

1. Nilai PMPRB BPOM Program Penguatan Sistem Pengawasan, dengan capaian
sebesar 100%.

2. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi RB BPOM Program
Penguatan Sistem Pengawasan, dengan capaian sebesar 111%.

3. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Penelusuran Pengaduan, dengan
capaian sebesar 71%.

4. Indeks Kepuasan Mitra Pengawasan Intern, dengan capaian sebesar 99%.

5. Nilai PMPRB BPOM Yang di-Submit Secara Online, dengan capaian sebesar
100%.

6. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi RB BPOM, dengan
capaian sebesar 127%.

7. Jumlah Unit Kerja Yang Memiliki Predikat WBK/WBBM Hasil Evaluasi Internal,
dengan capaian sebesar 100%.

8. Persentase Realisasi Rencana Aksi RB BPOM Program Penguatan Sistem
Pengawasan, dengan capaian sebesar 100%.

9. Persentase Kepatuhan Penyampaian LHKPN Tepat Waktu, dengan capaian
sebesar 101%.

10.Persentase Kepatuhan Penyampaian LHKASN Tepat Waktu, dengan capaian
sebesar 90%.
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11.Persentase Kepatuhan Penyampaian Laporan Gratifikasi Tepat Waktu, dengan
capaian sebesar 83%.

12.Tingkat Keandalan SPIP Pada Mitra Kerja, dengan capaian sebesar 115%.

13.Jumlah Laporan Pengawasan Intern Pada Mitra Kerja, dengan capaian sebesar
100%.

14.Persentase Laporan Keuangan Satker Yang Bebas Dari Kesalahan Material,
dengan capaian sebesar 100%.

15.Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Intern, dengan
capaian sebesar 95%.

16. Nilai AKIP, dengan capaian sebesar 97%.

17.Level Kapabilitas APIP, dengan capaian sebesar 100%.

Dari 17 (tujuh belas) indikator di atas, target tercapai dengan capaian diatas 100%
dengan kriteria memuaskan adalah Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil
Evaluasi RB BPOM Program Penguatan Sistem Pengawasan, Persentase Tindak
Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi RB BPOM, Persentase Kepatuhan Penyampaian
LHKPN Tepat Waktu dan Tingkat Keandalan SPIP Pada Mitra Kerja, dengan capaian
sebesar 115%.

Dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai Sasaran Strategis dan IKU serta
membiayai kegiatan lainnya, Inspektorat Il memperoleh anggaran TA 2018 sebesar
Rp.6.129.887.000,00 dengan realisasi penggunaan anggaran sebesar
Rp5.753.768.718,00 dengan pencapaian sebesar 93,86%.

Laporan Kinerja Inspektorat Il ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait
baik internal maupun eksternal untuk mengetahui kinerja Inspektorat Badan POM
pada tahun 2018 dan untuk selanjutnya dapat memberi masukan dalam perumusan
kebijakan dan pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat di masa yang akan datang.
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A. Gambaran Umum Organisasi

Dalam rangka lebih meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdaya
guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, maka perlu adanya pelaporan
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah untuk mengetahui kemampuannya dalam
pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi sesuai yang diamanatkan dalam Instruksi
Presiden Rl Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui alat
pertanggungjawaban secara periodik.

SAKIP merupakan suatu tatanan, instrumen dan mekanisme pertanggungjawaban
yang meliputi tahap penetapan perencanaan strategis, pengukuran kinerja, pelaporan
kinerja serta pemanfaatan informasi kinerja bagi perbaikan kinerja secara
berkesinambungan. Penerapan SAKIP diharapkan dapat mewujudkan Instansi
Pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan
responsif terhadap tuntutan masyarakat dan stakeholder.

Inspektorat Utama Badan POM sebagai salah satu bagian dari Instansi Pemerintah
sesuai dengan Perpres nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Permen PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah maka Inspektorat Badan POM memiliki
kewajiban untuk menerapkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) dalam melaksanakan seluruh kegiatan. Sebagai bentuk pertanggungjawaban
dalam pelaksanaan tugas pada setiap tahunnya dituangkan dalam sebuah Laporan
Kinerja. Penyusunan Laporan Kinerja Inspektorat tahun 2018 merujuk kepada
Rencana Strategis Inspektorat tahun 2015-2019 serta Perjanjian Kinerja Inspektorat
Il tahun 2018.

Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) RI ditetapkan sebagai Lembaga
Pemerintah Non-Kementerian (LPNK) yang bertanggung jawab kepada Presiden
berdasarkan Keputusan Presiden Rl No. 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Stuktur Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden RI No. 64 Tahun
2005 serta perubahan terakhir Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80
tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang kemudian diturunkan

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018
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dalam Peraturan Kepala Badan POM no 26 Tahun 2017 tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat Dan Makanan.

Inspektorat Il sebagai Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) sesuai perubahan
fungsi pengawasan dalam manajemen Badan POM dari watch dog menjadi trusted
advisor yang dapat memberikan jaminan penyelenggaraan pemerintahan yang
memenuhi prinsip-prinsip good governance dan terhindar dari tuntutan hukum
administrasi, perdata dan pidana sehingga tercapai tata kelola pemerintahan yang
baik pada setiap jenjang dan struktur organisasi di lingkungan Badan POM, serta
mendorong penguatan akuntabilitas kinerja Badan POM. APIP diharapkan menjadi
agen perubahan (agent of change) yang dapat menciptakan nilai tambah pada produk
atau layanan instansi Pemerintah dan meningkatkan operasional sebuah organisasi
(auditi)Dengan demikian diharapkan semua unit kerja di lingkungan Badan POM
tumbuh budaya untuk transparansi, berpartisipasi, dan berakuntabilitas.

Tujuan penyelenggaraan pengawasan intern oleh Inspektorat Badan Pengawas Obat
dan Makanan adalah untuk memberikan nilai tambah bagi pencapaian tujuan dan
sasaran, yaitu:

a. Meningkatnya ketaatan, kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaian tujuan
dan sasaran penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

b. Meningkatnya efektivitas manajemen risiko dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsi Badan Pengawas Obat dan Makanan.

c. Meningkatnya tata kelola penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Pengawas
Obat dan Makanan yang bersih dan bebas dari praktik-praktik Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme (KKN).

Inspektorat Utama dalam melakukan identifikasi lingkungan internal dan eksternal
harus dapat mengenal kondisi-kondisi elemen internal organisasi yang sifatnya dapat
dikuasai (controllable) dan berguna untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
organisasi serta kondisi-kondisi elemen eksternal yang sifatnya relatif kurang dikuasai
(uncontrollable) yang berguna untuk mengetahui faktor peluang dan ancaman dengan
menggunakan analisis Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) atau SWOT. Analisis SWOT ini
dimaksudkan untuk menentukan tingkat urgensi dan dampak potensial serta skala
prioritasnya.

Identifikasi  kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), kesempatan
(opportunities), dan ancaman (threats) telah memberikan pandangan bagi Inspektorat
Il Badan POM bahwa permasalahan yang timbul dari keadaan lingkungan dalam dan
luar Inspektorat adalah sebagaimana tertuang dalam tabel yang berisikan kata-kata
kunci berikut ini:

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018
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Kekuatan (Strengths - S) Kelemahan (Weaknesses i W)

1. Auditor dengan Sertifikasi JFA 1. Jumlah SDM kurang memadai

2. Pedoman Operasi Baku/ISO 9001:2015 dan | 2. Kompetensiteknis belum merata
pedoman pengawasan lainnya 3. Sumber dana kurang memadai

3. Komitmen pimpinan 4. Belum adanya sistem informasi

4. Kapasitas kelembagaan model Internal Audit pengawasan
Capability Model (IA-CM) pada level 3 5. Lemahnya kemampuan koordinasi dan

5. Integrasi SPIP dengan Sistem Manajemen komunikasi publik
Mutu (Quality Management System/QMS

Peluang (Opportunities i O) Ancaman (Threats i T)

1. Political will pemerintah untuk mewujudkan | 1. Penurunan opini atas Laporan
good governance yang mempunyai peran Keuangan Badan POM oleh BPK RI
pengawasan dan posisi strategis dalam system | 2. Mitra kerja yang kurang memahami
manajemen pembangunan nasional yang peran pengawasan internal
cukup tinggi 3. Belum adanya peraturan perundang-

2. Perubahan paradigma pengawasan internal undangan terkait pengawasan internal
dimana APIP sebagai mitra auditee menjadikan | 4. Dinamika perubahan dalam sistem
APIP berperan sebagai trusted advisor manajemen  birokrasi  pemerintah

3. Pemanfaatan satgas SPIP Pusat dan satgas masih berorientasi pada pembenahan
Laporan Keuangan (LK) secara optimal aspek perencanaan, penganggaran

4. Pemanfaatan teknologi informasi untuk dan pelaksanaan, sementara aspek
mempermudah fungsi pengawasan sistem pengawasan masih tertinggal

5. Meningkatnya partisipasi masyarakat terhadap
peran dan fungsi pengawasan

Tabel 1.1. Analisa Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman

Kekuatan (Strengths - S)

1 Auditor dengan Sertifikasi JFA
Pencapaian kinerja dan keberhasilan organisasi pengawasan internal pemerintah
sangat dipengaruhi oleh tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkompeten dan profesional dibidangnya.
SDM yang kompeten dan profesional akan mengatur serta menggerakkan
jalannya organisasi. SDM yang berkompeten adalah SDM yang memiliki
penguasaan teoritis, didukung dengan pengalaman dan mendapat pengakuan
keahlian spesifik berdasarkan standar profesi pengawasan internal yang berlaku,
sedangkan SDM yang profesional adalah SDM yang mampu melaksanakan
penugasan dengan baik dan memenuhi atau bahkan melebihi ekspektasi yang
diharapkan, dan dilaksanakan sesuai dengan bidang keahliannya.

1 Pedoman operasi baku/ISO 9001:2015 dan pedoman pengawasan lainnya
Pengawasan internal yang dilaksanakan Inspektorat telah didukung dengan
pedoman operasional baku/ISO 9001:2015. Disamping itu, berbagai pengawasan
internal yang dilaksanakan telah tersedia pedoman pelaksanaanya yang diatur
dalam berbagai peraturan. Pelaksanaan audit operasional, review RKAKL, review
atas laporan keuangan, evaluasi LAKIP telah tersedia standar pengawasannya,
petunjuk pelaksanaan pengawasan internal ataupun pedoman lain yang disusun
kementerian teknisnya.

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018
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Tersedianya pedoman dan atau petunjuk pelaksanaan teknis pengawasan akan
menjamin konsistensi dan kualitas penyajian laporan hasil pengawasan sehingga
rekomendasi, saran dan masukan Inspektorat akan memperoleh pijakan
argumentasi yang cukup kuat untuk dapat dipertimbangkan oleh stakeholder.

1 Komitmen pimpinan

Komitmen pimpinan Inspektorat Utama merupakan faktor penting dalam
mengarahkan dan memberikan semangat atas pencapaian visi, misi dan tujuan
Inspektorat Utama. Komitmen yang kuat akan mampu membangun integritas
organisasi, menggerakkan komitmen seluruh jajaran organisasi untuk
melaksanakan tugas yang selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama.
Terkait dengan adanya perubahan peranan Inspektorat Utama, maka pimpinan
juga diharapkan mampu mengembangkan peran, menjaga proses transformasi,
melakukan komunikasi dan menyemangati proses transformasi tersebut.

1 Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)

Inspektorat Utama selaku APIP yang merupakan pelaksana fungsi quality
assurance dan consultancy SPIP dituntut untuk dapat menentukan tingkat
maturitas penyelenggaraan SPIP dan merumuskan strategi peningkatan maturitas
penyelenggaraan SPIP di lingkungan Badan POM sesuai dengan PP No. 60 tahun
2008 tentang SPIP. Berdasarkan Buku 2 Perpres No. 2 Tahun 2015 tentang
RPJMN tahun 2015-2019 diketahui bahwa target nasional Peningkatan Maturitas
SPIP adalah pada Level 3, nilai SPIP Badan POM mengalami kenaikan seiring
dengan integrasi antara manajemen resiko dan SPIP didukung dengan
diterbitkannya Keputusan Kepala Badan POM RI No HK.04.01.1.23.08.17.3896
tahun 2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Manajemen Resiko
di Lingkungan Badan POM.

1 Integrasi SPIP dengan Sistem Manajemen Mutu (Quality Management
System/QMS)
Sejak diterbitkannya SO 9001:2015 Badan POM berkomitmen untuk
mempertahankan Sertifikat ISO 9001. Badan POM juga melakukan integrasi
antara ISO 9001:2015 dengan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP).
Dalam rangka internalisasi dan penyamaan persepsi terkait integrasi ISO
9001:2015 dengan SPIP Inspektorat Utama Badan POM melaksanakan workshop
yang dihadiri oleh perwakilan Auditor Internal dan Manajemen Representatif dari
seluruh Unit Kerja di Badan POM.

Kelemahan (Weaknesses 1 W)

1 Jumlah SDM kurang memadai
Meningkatnya tuntutan akan good governance dan clean government dengan
peran aktif dan beban kerja Inspektorat Utama yang semakin meningkat, maka
pengawasan akan terlaksana dengan optimal jika didukung jumla auditor yang
memadai. Diharapkan penambahan jumlah auditor dapat segera terwujud.

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018
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1 Kompetensi teknis belum merata
Profesionalisme adalah kemampuan, kemabhiran, cara pelaksanaan sesuatu dan
lain-lain sebagaimana yang sewajarnya terdapat pada atau dilakukan oleh
seorang profesional. Profesionalisme dalam pengawasan internal berhubungan
dengan fdAprofesi 0o auditor maupun harus mem
menjalankan tugasnya.

Namun, efektifitas pelaksanaan pengawasan dapat terhambat apabila auditor
tidak memiliki kompetensi teknis ataupun minim pengetahuan dan pengalaman
akan bidang penugasannya.

1 Sumber dana kurang memadai
Pembiayaan APBN untuk kegiatan pengawasan akuntabilitas dan aparatur Negara
setiap tahun mengalami peningkatan. Namun peningkatan anggaran tersebut
belum mampu utuk mencukupi kebutuhan pengawasan internal yang akan
dilaksanakan.

1 Belum adanya sistem informasi pengawasan
Pelaksanaan pengawasan internal belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi
informasi. Masih terdapat peluang untuk membangun sistem informasi
pengawasan yang terintegrasi dan terpadu untuk meningkatkan Kkinerja
pengawasan internal.

1 Lemahnya kemampuan koordinasi dan komunikasi publik.

Kebijakan pengawasan berperan penting dalam mengarahkan kegiatan
pengawasan yang dilakukan berbagai aparat pengawasan agar dapat
menghasilkan informasi hasil pengawasan yang berkualitas dan bermanfaat untuk
pengambilan keputusan dan pembenahan manajemen pemerintahan. Aparat
pengawasan yang ada pada berbagai level pemerintahan dapat dioptimalkan
dengan adanya sinkronisasi arah kegiatan pengawasan dan koordinasi antara
aparat pengawasan sehingga dapat dihasilkan sinergitas pengawasan.

Peluang (Opportunities i O)

1 Political will pemerintah untuk mewujudkan good governance yang
mempunyai peran pengawasan dan posisi strategis dalam sistem
manajemen pembangunan nasional yang cukup tinggi
Tata kepemerintahan yang baik, bersih dan bertanggung jawab terutama dicirikan
dengan akuntabilitas publik, partisipasi publik, transparansi publik, kebijakan publik
dan kepastian atau kesamaan kedudukan dihadapan hukum. Arah yang diinginkan
itu adalah bahwa semua kinerja kepemerintahan diharapkan dapat memuaskan
persepsi publik melalui karya nyata dan berkelanjutan.
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Komitmen pemerintah untuk mewujudkan tata kepemerintahan yang baik dan
bersih dibuktikan dengan terbitnya berbagai perangkat hukum dan dan
serangkaian program seperti Reformasi Birokrasi, Wilayah Bebas dari Korupsi dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani, Program Pengendalian Gratifikasi dan
program Whistleblowing System.

1 Perubahan paradigma pengawasan internal dimana APIP sebagai mitra
auditee menjadikan APIP berperan sebagai trusted advisor
Penguatan Inspektorat Utama Badan POM sebagai Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP) menjadi sangat penting untuk dilakukan, sehingga fungsi
pengawasan dalam organisasi menjadi efektif dan dapat diandalkan. Auditor intern
menjadi mata dan telinga dari pimpinan dan dapat dituntut pula memberikan early
warning system sebelum terjadinya penyimpangan.

Perkembangan ini selaras dengan paradigma pengawasan intern APIP yang baru
dimana APIP harus memperluas peran pengawasan yang telah diembannya
dengan memberikan fungsi assurance (penjaminan mutu) dan consulting
(konsultasi) kepada manajemen. Fungsi ini pada gilirannya akan menurunkan
penyimpangan dan sekaligus meningkatkan akuntabilitas organisasi.

APIP harus memiliki pemahaman yang memadai atas proses bisnis organisasi
sehingga dapat memetakan risiko dengan tepat dan memahami implikasi hukum
atas kebijakan publik. APIP dapat memberikan masukan kepada pembuat
kebijakan mengenai upaya preventif yang perlu dipertimbangkan agar pembuat
kebijakan tidak terkait dalam kasus pelanggaran hukum.

1 Pemanfaatan satgas SPIP Pusat dan satgas Laporan Keuangan (LK) secara
optimal

Pembentukan satgas SPIP dan satgas LK mengacu kepada best practices konsep

three lines of defense pada organisasi modern untuk meningkatkan pengendalian

organisasi. Konsep pengendalian organisasi melalui 3 (tiga) lapis pertahanan
terdiri dari:

- Lini pertama merupakan tanggung jawab manajemen operasional untuk
menjalankan kebijakan organisasi dengan menjalankan pengendalian intern
secara terus menerus dalam seluruh tahapan kegiatan.

Satgas SPIP dansatgas LK diharapkan mampu untuk memainkan peran
pertama dalam konsep three lines of defense;

- Lini kedua dibentuk untuk membantu efektifitas manajemen yang bertugas
memantau pelaksanaan pengendalian intern pada waktu-waktu yang
ditentukan; dan

- Lini ketiga adalah auditor (APIP) yang bertugas untuk melakukan
pengawasan, pemantauan dan pengendalian intern.
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1 Pemanfaatan teknologi informasi untuk mempermudah fungsi pengawasan
Kapabilitas sistem informasi memberi dukungan kepada para pegawai untuk
menyempurnakan proses pelaksanaan yang memerlukan umpan balik yang cepat,
tepat waktu, dan teliti mengenai produk/jasa yang diberikan. Sistem informasi yang
baik adalah sebuah persyaratan penting bagi perusahaan untuk meningkatkan
proses bisnis secara berkesinambungan. Tolok ukur kinerja ini dapat berupa
tingkat ketersediaan informasi umpan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas,
tingkat ketepatan informasi yang tersedia, dan jangka waktu untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan.

Ancaman (Threats 1 T)

1 Penurunan opini atas Laporan Keuangan Badan POM oleh BPK RI
Opini atas Laporan Keuangan Badan POM tahun 2012 yang tercantum dalam
laporan hasil pemeriksaan BPK Nomor 8.1/HP/X1X/05/2013 tanggal 31 Mei 2013
adalah opini Tidak Memberikan Pendapat (TMP). Opini TMP ini diberikan setelah
sebelumnya mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) selama dua
tahun berturut-turut.

Penurunan opini atas laporan keuangan tersebut telah menurunkan kredibilitas
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan di lingkungan Badan POM. Kejadian
serupa dengan pemberian opini TMP dapat kembali terulang apabila tidak terdapat
komitmen danpengelolaan serta pelaporan keuangan sesuai Sistem Akuntasi
Pemerintah.

1 Mitra kerja yang kurang memahami peran pengawasan internal
Mitra kerja Inspektorat Utama masih memahami bahwa pengawasan internal
merupakan wahana untuk mencari-cari kesalahan. Mitra kerja belum mengetahui
dan belum memandang fungsi inspektorat sebagai mitra manajemen untuk
memperbaiki kinerja manajemen.

1 Belum adanya perundang-undangan terkait pengawasan internal
Pembahasan undang-undang sistem pengawasan internal sebagai bagian dari
reformasi birokrasi yang berlarut-larut berimbas pada ketidakpastian atas
kelembagaan organisasi pengawas internal dan tidak adanya mekanisme
koordinasi yang jelas diantaraaparat pengawas internal tersebut.

Sebagai dampak dari ketiadaan peraturan perundang-undangan dibidang
pengawasan internal berakibat pada belum terpadunya sistem pengawasan dan
monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengawasan.
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B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Inspektorat Il Badan POM dipimpin oleh Inspektur Utama yang
berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Badan POM, terdiri
dari Inspektur, Sub Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional. SDM
Inspektorat Il Badan POM terdiri dari 20 orang pegawai dan 4 orang Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dengan uraian sebagai
berikut:Kedudukan Inspektorat Il Badan POM secara umum dapat dilihat pada bagan
berikut:

INSPEKTORAT
UTAMA

' ‘ Bagian Tata Usaha
INSPEKTORAT | INSPEKTORAT Il | j

Subbagian Subbagian Keuangan
Program dan
Subbagian Subbagian
Tata Usaha Tata Usaha

dan Umum
Kelompok Kelompok
Jabatan Jabatan

Kelompok Jabatan

Fungsional

Fungsional Fungsional
Auditor Auditor

Bagan 1.2.Struktur Organisasi Inspektorat Utama Badan POM

Sebagai bagian dari Inspektorat Utama, Inspektorat Il memiliki tugas dan fungsi:

1. Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis dan pelaksanaan pengawasan intern
serta penyusunan laporan asli pengawasan

2. Penyusunan rencana program pengawasan intern

3. Pengawasan intern terhadap keuangan dan kinerja melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya

4. Pelaporan hasil pengawasan

5. Pelaksanaan urusan tata usaha Inspektorat Il di lingkup:
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1 Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan
kosmetik

1 Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan

1 Deputi Bidang Penindakan

1 Inspektorat |

1 Unit Pelaksana Teknis BPOM di wilayah Provinsi:
Z Bali F Kalimantan Barat
F Bangka Belitung F Kalimantan Selatan
E Banten ¥ Kepulauan Riau
# Bengkulu F Maluku
F Sumatera Barat F Maluku Utara
E Daerah Istimewa Yogyakarta F Papua

£ Jawa Tengah

Sumber Daya Manusia

Untuk mendukung tugas-tugas Inspektorat Il sesuai dengan peran dan fungsinya,
diperlukan SDM yang memiliki keahlian dan kompetensi yang baik. SDM Inspektorat
Il Badan POM per Desember tahun 2018 terdiri dari 24 orang pegawai, sebagaimana
terlihat pada bagan di bawabh ini:
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Dra. Zulaimah, Apt., M.Si

JABATAN FUNGSIONAL AUDITOR

T

AUDITOR MADYA
Ir. Noviana Susanti
Agus Sulisno,S.Si.,Apt

AUDITOR MUDA

Moh. Nur Herman Syah, S.Farm., Apt
Farizka Dhian Widyartanti, S.H.
Mahardhika Hestiningtyas, S.Farm., Apt

AUDITOR PERTAMA

Wikan Yogi Pratomo, S.E.

Fadhila Nurfida Hanif, S. Farm, Apt
Brigitta Melati I. O., S. Farm, Apt
Elida Sari Silalahi, SE

Istigomah, S.Si

Dedi Gunawan, S.TP

PNSCALON AUDITOR
Ardianto Nugroho, S.Farm, Apt

CPNSCALON AUDITOR

Indra Ramadhani, S.E.

Yahya Rikaro Utomo S.A.P
Ardhian Triwiratno, S.E.
Achmad Bagus Yustiawan, S.E.
Fernando Nainggolan, S.E.

JABATAN FUNGSIONAL UMUM

T

PFM Madya
Atiek Supardiati Eka S S.Si, Apt, MKM

Ka.Sub Bagian TU
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Mochammad Fachrul Rizal, S.H.

Pramubakti
Suci Rachmayani, S.Kom
Ina Karlina, S.E.
Dodo Saputra, S.Kom
Abimanyu Sidhikoro

Bagan 1.3. Struktur Organisasi Inspektorat Il Badan POM
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Sumber Daya Manusia (SDM) tahun 2018 berdasarkan jabatan, golongan dan
pendidikan adalah sebagai berikut:
1. SDM berdasarkan jabatan

JABATAN JUMLAH
Eselon I 1 Orang
Eselon IV 1 Orang
Jabatan Fungsional Auditor
1 Auditor Madya 2 Orang
1 Auditor Muda 3 Orang
1 Auditor Pertama 6 Orang
Jabatan Fungsional Umum 7 Orang
Jumlah 20 Orang

2. SDM berdasarkan golongan
GOLONGAN JUMLAH

Golongan I 16 Orang
Golongan IV 4 Orang
Jumlah 20 Orang

3. SDM berdasarkan pendidikan

PENDIDIKAN JUMLAH
Magister 2 Orang
Profesi Apoteker 6 Orang
Ekonomi 6 Orang
Hukum 2 Orang
Kimia 1 Orang
Komputer 1 Orang
Administrasi Publik 1 Orang
Teknologi Pangan 1 Orang

Jumlah 20 Orang

Laporan Kinerja Inspektorat I
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis Tahun 2015-2019

[. Visi

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Inspektorat Il mempunyai komitmen
bersama mulai dari unsur pimpinan sampai unsur pelaksana untuk mendukung
terwujudnya visi Badan POM yaitu Obat dan Makanan aman meningkatkan
kesehatan masyarakat dan daya saing bangsa. Visi Inspektorat Il adalah
rumusan umum mengenai keadaan yang ingin dicapai oleh Inspektorat |11 Badan
POM pada akhir periode perencanaan. Visi memberikan gambaran konsistensi
kinerja selama 5 (lima) tahun mendatang serta gambaran menyeluruh mengenai
peranan dan fungsi Inspektorat Il Badan POM. Dukungan tersebut
diimplementasikan melalui pelaksanaan pengawasan fungsional yang mampu
mendorong peningkatan kinerja Badan POM yang transparan dan akuntabel,
sehingga ditetapkanlah visi Inspektorat sebagai berikut:

Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan Masyarakat

dan Daya Saing Bangsa

. Misi

Sebagai bentuk nyata dari visi tersebut, maka ditetapkanlah misi yang
menggambarkan hal yang seharusnya terlaksana, sehingga hal yang masih
terlihat abstrak pada visi akan lebih nyata pada misi tersebut. Misi Inspektorat Il
adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi Inspektorat Il. Misi adalah suatu yang harus dilaksanakan oleh
Inspektorat dan tidak menyimpang dari visi yang ditetapkan agar tujuan organisasi
dapat terlaksana dan berhasil dengan baik.

Inspektorat Il menetapkan misi sebagai berikut:
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1 EMeningkatkan sistem pengawasan Obat dan Makanan
berbasis risiko untuk melindungi masyarakat

EMendorong kemandirian  pelaku usaha dalam
memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan
serta memperkuat kemitraan dengan pemangku
kepentingan

3 ¥ Meningkatkan kapasitas  kelembagaan  Badan
Pengawas Obat dan Makanan

Inspektorat 1l secara sadar patuh pada suatu standar dan etika profesi dan
meyakini bahwa keberadaannya lebih kepada upaya penciptaan proses tata
kelola pemerintahan yang baik dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
(KKN) dan penerapan sistem pengendalian manajemen, guna mendukung
pencapaian visi dan misi Badan POM.

Dengan telah ditetapkannya visi misi tersebut, Inspektorat 1l mempunyai
kewajiban untuk selalu melakukan perbaikan secara berkesinambungan dalam
rangka menunjang visi dan misi Badan POM, serta berusaha
mengimplementasikannya dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sehingga
menjadi suatu institusi yang profesional dengan integritas tinggi.

[ll. Tujuan Strategis

Dalam rangka mencapai visi dan misi Inspektorat || Badan POM, maka visi dan
misi tersebut harus dirumuskan ke dalam bentuk yang lebih terarah dan
operasional berupa perumusan tujuan strategis (strategic goals) organisasi.
Tujuan merupakan implementasi dari pernyataan misi organisasi yang ingin
dicapai pada periode Renstra dalam kurun waktu satu sampai dengan lima tahun.
Tujuan yang ditetapkan Inspektorat Il Badan POM adalah sebagai berikut:
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Tujuan =

1. Memberikan Keyakinan yang 2. Meningkatnya Pengawalan APIP
Memadai atas Pencapaian Tujuan terhadap Pengelolaan Sumber Daya
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi

. Badan POM Sesuai Dengan Peraturan

__

Mampu menilai ketaatan, efisiensi,
efektifitas, dan ekonomis (value for
money audit)

Memberikan jaminan (assurance) atas

proses tata kelola sesuai peraturan Indikator

Mampu memberikan konsultasi pada tata
kelola manajemen risiko dan
pengendalian intern

Mendeteksi terjadinya indikasi korupsi -

Bagan 2.1. Tujuan dan Indikator Tujuan

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Inspektorat Il melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagai aparat pengawas internal secara optimal sehingga
terselenggara pengawasan internal yang efektif dan efisien. Inspektorat [l memiliki
peranan penting dalam upaya penciptaan proses tata kelola pemerintahan yang
baik dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) melalui pengawalan
terhadap implementasi Reformasi Birokrasi dan penerapan sistem pengendalian
manajemen, guna mendukung pencapaian visi dan misi Badan POM.

IV. Sasaran Strategis

Sasaran Inspektorat Il merupakan penjabaran dari tujuan yang telah ditetapkan
secara lebih spesifik dan terukur, yang menggambarkan sesuatu yang akan
dihasilkan dalam kurun waktu 2 (dua) tahun dan dialokasikan dalam 2 (dua)
periode secara tahunan melalui kegiatan yang akan dijabarkan lebih lanjut dalam
suatu Rencana Kinerja (Performance Plan). Penetapan sasaran strategis ini
diperlukan untuk memberikan fokus pada penyusunan kegiatan dan alokasi
sumber daya organisasi dalam kegiatan atau operasional organisasi tiap-tiap
tahun dalam kurun waktu 2 (dua) tahun.

Sasaran yang ditetapkan sepenuhnya mendukung pencapaian tujuan strategis
yang terkait. Dengan demikian, apabila sasaran yang ditetapkan telah dicapai
diharapkan bahwa tujuan juga telah dapat dicapai. Rincian sasaran sebagai
berikut:
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Tabel Sasaran dan Indikator Januari 1 Februari 2018 (OTK lama)

Meningkatnya

Akuntabilitas
Badan POM

Sasaran /Indikator

1. Laporan Keuangan BPOM
disusun sesuai Standar
Akuntansi Pemerintah dan

Bebasdari Kesalahan Material

Definisi Operasional Indikator

Laporan Keuangan BPOM disusun sesuai

Standar Akuntansi Pemerintah dan Bebas
dari Kesalahan Material

2. Rata-rata Nilai Hasil Evaluasi | Rata-rata Nilai Hasil Evaluasi SAKIP Unit
SAKIP Unit Kerja Kerja oleh Tim Evaluator Inspektorat
Meningkatnya Persentase Hasil Monitoring | Persentase Hasil Monitoring Pencapaian

efektivitas
Organisasi, Tata
Laksana dan RB

Pencapaian Road Map RB

Road Map RB

Meningkatnya
kepuasan
pemangku
kepentingan

Persentase penilaian survei kepuasan
pelanggan internal dengan kriteria
minimal "BAIK"

Persentase survei kepuasan pelanggan
internal pengawasan intern dengan kriteria
mi ni mal ABAI Ko

Meningkatkan
pengawasan intern
yang efektif dan
efisien

1. Hasil penilaian mandiri
pelaksanaan reformasi birokrasi
bidang penguatan pengawasan

Nilai Skala 1 s.d. 12 pada komponen proses
penguatan pengawasan oleh Tim Asesor
PMPRB.

Kegiatan penguatan pengawasan meliputi:
a) Pengendalian Gratifikasi;

b) Penelusuran Pengaduan Masyarakat;
c) Pengedalian Whistleblowing System;
d) Penanganan Benturan Kepentingan;

e) Pembangunan Zona Integritas;

f) Implementasi WBK/WBBM.

2. Persentase laporan hasil
pengawasan yang disusun tepat
waktu

Dihitung dari kegiatan pengawasan yang
dilakukan.

Kegiatan pengawasan intern meliputi:

a) Audit Operasional;

b) Survei Indeks Kepuasan Masyarkat;

c) Evaluasi LAKIP;

d) Review Laporan Keuangan;

e) Review RKAKL;

f) Monev Tindak Lanjut.

3. Persentase penilaian mandiri | Data berasal dari persentase laporan hasil
evaluasi pengendalian intern | PM-EPITE dengan kategori minimal BAIK
tingkat entitas  (PM-EPITE)
dengan kriteria "BAIK"

Meningkatkan 1. Persentase rekomendasi hasil | Dihitung dari Hasil Pemeriksaan
tindak lanjut hasil pemeriksaan yang ditindaklanjuti | Semesteran (HAPSEM) BPK RI
pengawasan Badan POM
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Definisi Operasional Indikator

birokrasi BPOM
yang berkualitas,
bersih dan bebas
dari KKN

secara online

2. Persentase rekomendasi hasil | Dihitung dari tindak lanjut atas hasil
pengawasan yang ditindaklanjuti | pemeriksaan internal
dibandingkan total rekomendasi
yang diberikan Inspektorat

6. | Meningkatkan 1. Persentase indikator pada level 3 | Indikator pada level 3 skema IACM yang
Kapabilitas skema IACM yang dipenuhi dipenuhi dibandingkan dengan jumlah
Manajemen indikator pada level 3(dari 93 indikator level
Pengawasan Intern 3), dengan level 2 sebagai baseline

7. | Meningkatkan 1. Persentase SDM Aparatur | Jumlah ASN Inspektorat yang memiliki
pengelolaan Human Inspektorat yang memiliki kinerja | kinerja dengan kriteria baik dibandingkan
Capital berkriteria fBAIl denganseluruh ASN Inspektorat
Management 2. Jumlah ASN Inspektorat yang | Jumlah ASN Inspektorat yang mengikuti
(HCM™M) mengikuti pelatihan pelatihan

8. | Implementasi QMS | Perolehan sertifikasi ISO 9001 Mempertahankan ISO 9001:2008

9. | Meningkatkan Nilai SAKIP Inspektorat Hasil evaluasi SAKIP Inspektorat
akuntabilitas

Tabel 2.2. Definisi Operasional Indikator OTK lama
Tabel Sasaran dan Indikator Maret 1 Juli dan Agustus i Desember 2018
(OTK baru)
NO SASARAN / INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL INDIKATOR

1 | Meningkatnya Nilai PMPRB BPOM program Data berasal dari persentase laporan hasil
capaian RB BPOM | penguatan sistem pengawasan PM-EPITE dengan kategori minimal BAIK
p.rogram penguatan ‘oo sentase tindak lanjut rekomendasi | Persentase hasil monev rekomendasi hasil
gstem_ pengawasan | pasj evaluasi RB BPOM program evaluasi RB BPOM program penguatan
sesuai Roadmap penguatan sistem pengawasan sistem pengawasan
RB BPOM 2015-

2019 di lingkup Persentase tindak lanjut rekomendasi | Persentase hasil monev rekomendasi hasil
wilayah Inspektorat | pasil penelusuran pengaduan penelusuran pengaduan
]

2 | Meningkatnya peran | Indeks kepuasan mitra pengawasan Persentase survei kepuasan pelanggan
Inspektorat Il intern internal pengawasan intern dengan kriteria
sebagai Trusted mi ni mal ABAI Ko
Advisor

3 | Meningkatnya Nilai PMPRB BPOM yang di-submit Nilai Skala 1 s.d. 12 pada komponen proses

penguatan pengawasan oleh Tim Asesor
PMPRB.

Kegiatan penguatan pengawasan meliputi:
a) Pengendalian Gratifikasi;

b) Penelusuran Pengaduan Masyarakat;
c) Pengedalian Whistleblowing System;

d) Penanganan Benturan Kepentingan;

e) Pembangunan Zona Integritas;

f) Implementasi WBK/WBBM.

Persentase tindak lanjut rekomendasi
hasil evaluasi RB BPOM

Persentase Hasil Monitoring Pencapaian
Road Map RB

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018




Hal| 17

NO SASARAN / INDIKATOR DEFINIS| OPERASIONAL INDIKATOR
Jumlah unit kerja yang memiliki . . . S
. . . Persentase jumlah unit kerja yang memiliki
redikat WBK/WBBM hasil evaluas : . .
.p ! f evaiuasl predikat WBK/WBBM hasil evaluasi internal
internal

4 [ Terlaksananya Persentase realisasi rencana aksi RB | Persentase monev pelaksanaan rencana
rencana aksi RB BPOM program penguatan sistem aksi RB BPOM program penguatan sistem
BPOM program pengawasan pengawasan
penguatan S'St?m Persentase kepatuhan penyampaian | Persentase pegawai BPOM yang
pengawa§an di LHKPN tepat waktu menyampaian LHKPN tepat waktu
lingkup wilayah - -

Inspektorat Il Persentase kepatuhan penyampaian Persentase pegawai BPOM yang
LHKASN tepat waktu menyampaian LHKASN tepat waktu
Persentase kepatuhan penyampaian | Persentase kepatuhan penyampaian
laporan gratifikasi tepat waktu laporan gratifikasi tepat waktu

5 | Tata kelola, Tingkat keandalan SPIP pada mitra
Manajemen Risiko kerja
dan Pengendalian Dihitung dari kegiatan pengawasan yang
Intern BPOM yang dilakukan.
andal di lingkup Kegiatan pengawasan intern meliputi:
wilayah Inspektorat . a) Audit Operasional;

Il Jumlah laporan pengawasan intern ) )
ada mitra keria b) Survei Indeks Kepuasan Masyarkat;
P J c) Evaluasi LAKIP;
d) Review Laporan Keuangan;
e) Review RKAKL;
f) Monev Tindak Lanjut.

6 | Terjaminnya Persentase laporan keuandan satker | L2P0ran Keuangan BPOM disusun sesuai
laporan keuangan ang bebas dsri kesalahangmaterial Standar Akuntansi Pemerintah dan Bebas
BPOM yang sesuai yang dari Kesalahan Material
SAP di lingkup . . . | Persentase hasil monev rekomendasi hasil
wilayah Inspektorat Persentase tindak lanjut rekomendasi SRR (T fErE S
Il hasil pengawasan intern . "

(Sesuai Saran)

7 | Terwujudnya RB Nilai AKIP Rata-rata Nilai Hasil Evaluasi SAKIP Unit
Inspektorat Il Kerja oleh Tim Evaluator Inspektorat
sesuai Roadmap
RB BPOM 2015-

2019
8 | Meningkatnya

kapabilitas
pengawasan intern

Level Kapabilitas APIP

Indikator pada level 3 skema IACM yang
dipenuhi dibandingkan dengan jumlah
indikator pada level 3(dari 93 indikator level
3), dengan level 2 sebagai baseline

Tabel 2.3. Definisi Operasional Indikator OTK baru

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018
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V. Strategi

Untuk merealisasikan tujuan dan sasaran diperlukan strategi yang harus

dilakukan antara lain:

1. Memanfaatkan tingginya animo dan apresiasi para pemangku
kepentingan/stakeholders terhadap peranan Inspektorat dalam pengawasan;

2. Bekerjasama dengan kementerian/lembaga pemerintah lainnya untuk
menunjang keberhasilan pengawasan;

3. Melibatkan peran aktif manajemen dalam Implementasi SPIP dan
pemberdayaan satgas SPIP dan Auditor Internal sebagai bagian dari three
lines of defense,;

4. Melibatkan auditor dalam mengawal pelaksanaan program dan kegiatan serta
penyusunan laporan keuangan;

5. Maksanakan pengawasan secara optimal dengan dukungan peraturan
perundangan-undangan dan kebijakan pemerintah;

6. Melaksanakan prioritas pengawasan dengan berdasarkan pada risk-based
audit;

7. Melakukan monitoring dan percepatan penyelesaian tindak lanjut hasil
pengawasan internal dan eksternal,

8. Mengoptimalkan teknologi dan sistem informasi untuk mengembangkan
mekanisme pengawasan by report, by system dan by audit; dan

9. Meningkatkan kompetensi para auditor melalui pendidikan dan pelatihan yang
berjenjang dan berkesinambungan.

VI. Program
Sebagai implementasi dari kebijakan dan strategi yang telah diuraikan tersebut,
seluruh kegiatan Inspektorat Badan POM dirangkum dalam Program yaitu:

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Program diselenggarakan untuk mencapai tujuan dan sasaran Inspektorat yang
telah ditetapkan sebelumnya. Penjabaran Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi ke
dalam Program dan Kegiatan di Inspektorat Il adalah:

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018



TUJUAN

Meningkatkan
Jaminan Obat
dan Makanan
aman,
bermanfaat dan
bermutu dalam

di Inspektorat (OTK lama)

SASARAN
STRATEGIS
(IMPACT)

1. Menguatnya
Sistem

Pengawasan Obat

dan Makanan
2.Meningkatnya
jaminan kualitas

INDIKATOR

2015

TARGET

2019
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Penjabaran Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi ke dalam Program dan Kegiatan

UNIT
ORGANISASI
PELAKSANA

BPOM

rangka pembinaan dan
meningkatkan bimbingan dalam
kesehatan mendorong
masyarakat kemandirian

2. Meningkatnya
daya saing Obat
dan Makanan di
pasar Lokal dan
Global dengan

pelaku usaha dan
kemitraan dengan
pemangku
kepentiingan
3. Meningkatnya
menjamin mutu kualitas kapasitas
dan mendukung kelembagaan
inovasi BPOM

. 4

PROGRAM SASARAN HASIL INDIKATOR TARGET UNIT
(OUTCOME) | ORGANISASI
PELAKSANA
Dukungan Meningkatnya 1. Capaian pelakshaan
Manajemen dan kualitas kapasitas Reformai Birokrasi di SEKTAMA
Pelaksanaan Teknis = kelembagaan BPOM BPOM
1 lainnya BPOM 2.0pini Laporan
: Keuangan BPOM IKU
: dari BPK
1 3. Nilai SAKIP BPOM
v dari MENPAN

¥

SASARAN
KELUARAN
(OUTPUT)

Terselenggaranya
Peningkatkan pengawasan internal
Akuntabilitas yang efektif dan
Aparatur BPOM efisien

KEGIATAN INDIKATOR TARGET UNIT
 ORGANISASI

PELAKSANA

Pengawasan dan 1.Hasil penilaian
mandiri
pelaksanaaan
reformasi birokrasi
bidang penguatan
pengawasan

2.Persentase laporan
hasil pengawasan
yang disusun tepat
waktu

INSPEKTORAT

Laporan Kinerja Inspektorat I
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KEGIATAN SASARAN

KELUARAN

INDIKATOR TARGET UNIT
ORGANISASI

PELAKSANA

(OUTPUT)

3.Persentase
rekomendasi hasil
pemeriksaan yang
ditindaklanjuti Badan
POM

4.Persentase penilaian
mandiri evaluasi
pengendalian interm
tingkat entitas (PM-
EPITE) dengan
kriteria 0

5.Persentase
rekomendasi hasil
pengawasan yang
ditindaklanjuti
dibandingkan total
rekomendasi yang
diberikan Inspektorat

Tabel 2.4. Penjabaran Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi ke dalam Program dan Kegiatan di
Inspektorat (OTK lama)

Penjabaran Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi ke dalam
Program dan Kegiatan di Inspektorat Il (OTK baru)
PETA STRATEGI BSC LEVEL 0 KEPALA BPOMRI

w
3
8 g
agQ . BADAN POM
T E 851. Terwujudnya Obat dan IKU : Indeks Pengawasan
E E Makanan yang aman dan bermutu Obat dan Makanan
4 -
5 & | | 4 Perspektif dan
7 Sasaran Strategis i—
@ E KU :
u s 1. Indeks kepatuhan (compliance index)
§ © 8852. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan S
o elaku usaha di bidang Obat dan Makanan
= g_’ kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat 2 Ipd ks kesad agang Kat
o= dan mutu Obat dan Makanan - Indeks kesadaran masyarakat (awareness
o R S index) terhadap Obat dan Makanan aman

883. Meningkatnya
pemanfaatan
kebijakan
pengawasan Obat
dan Makanan

334. Meningkatnya 835. Meningkatnya S886.
penaetahuan efektivitas Meningkatnya
masyarakat pengawasan Obat penyidikan tindak
terhadap Obat dan dan Makanan pidana Obat dan
Makanan aman berbasis risiko Makanan

L-
IKU : Indeks pemanfaatan
kebijakan pengawasan
Obat dan Makanan

-
IKU : Indeks pengetahuan

masyarakat terhadap Obat

dan Makanan aman dan Makanan

IKU : Rasio tindak lanjut
hasil pengawasan Qbat

dilaksanakan

IKU : Persentase jumlah penyelesai
berkas perkara tindak pidana Obat
dan Makanan yang menimbulkan efek
jera terhadap seluruh perkara

yang

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

Peraturan

Pencegahan

Pengawasan

Penegakan Hukum

LEARNING & GROWTH
PERSPECTIVE

Laporan Kinerja Inspektorat I
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PETA STRATEGI BSC LEVEL 1
INSPEKTORAT UTAMA
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BADAN POM

IKSP:
1 Nilai RB BPOM

SPA1. Meningkatnya capaian RB milra pengawasan in

IKSP: Indeks kepuasan

IKSP: Jumlah unit kerja yang
memiliki predikat WBK / WBBM

tern

BPOM program penguatan
sistem pengawasan sesuai

program penguatan

sistem pengawasan

CUSTOMER PERSPECTIVE

SP2. Meningkatnya

SP3. Meningkatnya

2 Nilai Evaluasi Internal roadmap RB BPOM 2015 - peran Inspektorat birokrasi BPOM yang
Akuntabilitas Kinerja 2019 Utama sebagai berkualitas, bersih dan
BPOM Trusted Advisor bebas dari KKN

g 5 Jﬁ></\

SP6. Terjaminnya laporan keuangan
BPOM yang sesuai SAP

SP5. Tata kelola,
SP4. -&Mmﬂ‘ﬂ manajemen Risiko dan
rercane kel program Pengendalian Intem BPOM
SR dal
pengawasan RB BPOM D

IKSP

1. Level matuitas SPIP

2. Jumlah laporan pengawasan intern
pada mifra kera Inspektorat Utama

IKSP: Persentase realisasi
rencana aksi program penguatan
sistem pengawasan RB BPOM

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

IKSP:

1. Persentase laporan keuangan satker yang bebas dan kesalahan
matenal

2. Persentase rekomendasi hasil pemenksaan BPK yang ditindak
lanjuti BPOM

3. Persentase rekomendasi pengawasan intem yang ditindaklanjuti

"

a

rekomendasi hasil

% ,—g_- SP7. Terwuiudnya RB Inspektorat SP8. Meningkatnya
% ‘E-!‘ Utama BPOM sesuai Roadmap RB kapabilitas pengawasan
: % BPOM 2015-2019 intern
3]
g [ IKSP: Nilai AKIP Inspektorat Utama ] [ IKSP : Level Kapabilitas Ittama ]
PETA STRATEGI BSC LEVEL 2
INSPEKTORAT Il
w 1.Nizi PMPRE EPOM program SK1. Meningkatnya ] IKK:
E penguatan sistem pengawasan capaian RB BPOM SK2. Meningkatnya SK3 1 Nilai PMPRE BPOM yang di
o 2 Persentase tindak lanjut program penguatan peran Inspektorat |l Meninakatn submit secara online
] rekomendasi hasil evaluasi RB sistem pengawasan sebagai Trusted Advisor SenaRe. 2 Persentase tindak lanjut
i sesuai Roadmap RB birokrasi BPOM
oo BPOM program penguatan s = rekomendasi hasil evaluasi RB
= sistem pengawasan BF!OM 2015_'2019 di berltual?taa BPOM
g 9 Persentase findak laniut lingkup wilayah IKK: Indeks kepuasan mitra bersih dan' 3.Jumlah unit kerja yang memiliki
% rekomendasi hasil penelusuran peiont] pengawasan intern bebas dari KkN | Eredikel WEKAEEM hasil
= pengaduan evaluasi internal
—
u‘-} SK4. Terlaksananya rencana SKB5. Tata Kelola, Manajemen
- aksi RB BPOM program Risiko dan Pengendalian Intern SKE.
ﬁ penguatan sistem BPOM yang andal di lingkup Terjaminnya
Py pengawasan di lingkup wilayah Inspektorat Il laporan IKK:
] wilayah Inspektorat Il keuangan 1 Persentase laporan
§ KK BPOM yang keuangan satker yang
g 1.Persentase realisasi rencana aksi RB BPOM program penguatan IKK: sesuai SAP di bebas dari kesalahan
3 sislem pengawasan 1 Tingkat keandalan SPIP pada lingkup material
2 Persentase kepatuhan penyampaian LHKPN tepat waktu mitra kerja wilayah . .
x wusyan 2.Persentase tindak lanjut
E 3 Persentase kepatuhan penyampaian LHKASN tepat waktu 2 Jumlah laporan pengawasan Inspektorat Il Lesenase ineat a,

intern pada mifra kerja

fu

pengawasan intern

-

SK7. Terwujudnya RB
Inspektorat Il sesuai Roadmap
RB BPOM 2015-2019

. =

SK8. Meningkatnya

kapabilitas pengawasan

intern

PERSPECTIVE

LEARN & GROWTH

IKK: Nilai AKIP

C

Level Kapabilitas Ittama ]

Tabel 2.5. Penjabaran Visi, Misi, dan Tujuan Organisasi k

e dalam Program dan Kegiatan di

Inspektorat Il (OTK baru)

Laporan Kinerja Inspektorat I
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B. Rencana Kinerja Tahunan 2018

Inspektorat Badan POM telah menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2018
terutama menyangkut kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka
mencapai sasaran sesuai dengan program pada tahun 2018. Selain itu,
Inspektorat Badan POM juga telah menetapkan indikator kinerja untuk masing-
masing sasaran.

Rencana Kinerja Tahunan terdiri dari format yang menghubungkan sasaran dan
indikator kinerja yang akan digunakan dalam pengukuran capaian sasaran, serta
target yang akan dicapai. Rencana Kinerja Tahunan tersebut selain sebagai
bentuk penjabaran langkah-langkah pencapaian sasaran, juga digunakan
sebagai acuan untuk penyusunan rencana anggaran yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan program/kegiatan.

C. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2018

Berdasarkan Peraturan Presiden nomor 80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas
Obat dan Makanan, sebagai pelaksanaan Peraturan Presiden nomor 80 tahun
2017 diterbitkanlah Peraturan Badan POM nomor 26 tahun 2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan POM, dalam pasal 361 s/d 377 dijelaskan
tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Utama Badan POM, mengatur
perubahan Inspektorat yang secara struktural menjadi Inspektorat Utama. Sesuai
peraturan tersebut, Inspektorat Utama terdiri dari 2 (dua) unit kerja Eselon Il yaitu
Inspektorat | dan Inspektorat Il.

1) Perjanjian Kinerja OTK lama (Januari i Februari 2018)

No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target

Stakeholder/Customer Perspective

Laporan Keuangan BPOM disusun sesuai Standar

. . ; . 100%
Meningkatnya akuntabilitas Akuntansi Pemerintah dan bebas dari kesalahan material °

1
Badan POM Rata-rata nilai hasil evaluasi SAKIP unit kerja 73
Meningkatnya efektivitas

2 organisasi, tata laksana dan | Persentase hasil monitoring pencapaian road map RB 75%
RB

3 Meningkatnya kepuasan Persentase penilaian survey kepuasan pelanggan internal 70%
pemangku kepentingan dengan kriteria minimal iBai

Internal process perspective

Hasil penilaian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi

. 10,5
bidang penguatan pengawasan

Meningkatkan pengawasan

. . Persentase laporan hasil pengawasan yang disusun tepat
4 intern yang efektif dan P peng yang P

90%
waktu

efisien — — - ——
Persentase penilaian mandiri evaluasi pengendalian intern

0,
tingkat entitas (PM-EPI TE) dengan krite 80%

Laporan Kinerja Inspektorat I
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No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA Target
Stakeholder/Customer Perspective
Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan eksternal yang 0
. . . ditindaklanjuti Badan POM 84%
Meningkatkan tindak lanjut - -
5 . Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
hasil pengawasan . ST . .
ditindaklanjuti dibandingkan total rekomendasi yang 76%
diberikan Inspektorat Il
Menln.gkatkan kapabilitas Persentase indicator pada level 3 skema IACM yang
6 manajemen pengawasan . . 40%
. dipenuhi
intern
Meningkatkan pengelolaan Persentase SDM Aparatur Inspektorat yan gmemiliki kinerja 100%
7 | Human Capital Management |ber kriteria ABAI Ko
(HCM) Jumlah ASN Inspektorat yan gmengikuti pelatihan 34
8 Implementasi QMS Perolehan sertifikat ISO 9001 100%
9 Meningkatkan akuntabilitas Nilai SAKIP Inspektorat 81
2) Perjanjian Kinerja OTK baru (Maret i Juli 2018)
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Meningkatnya capaian RB Nilai PMPRB BPOM program penguatan sistem 11,38
BPOM program penguatan pengawasan
sistem pengawasan sesuai
Roadmap RB BPOM 2015-  ["persentase tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi RB 89%
2019 di lingkup wilayah BPOM program penguatan sistem pengawasan
Inspektorat Il Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil penelusuran 70%
pengaduan
2 Meningkatnya peran Indeks kepuasan mitra pengawasan intern 82
Inspektorat 1l sebagai
Trusted Advisor
3 Meningkatnya birokrasi Nilai PMPRB BPOM yang di-submit secara online 88,7
BPOM yang berkualitas,
bersih dan bebas dari KKN [ persentase tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi RB 70%
BPOM
Jumlah unit kerja yang memiliki predikat WBK/WBBM hasil WBK:13
evaluasi internal WBBM:3
4 | Terlaksananya rencana aksi | Persentase realisasi rencana aksi RB BPOM program -
RB BPOM program penguatan sistem pengawasan
penguatan sistem Persentase kepatuhan penyampaian LHKPN tepat waktu 99%
pengawasan di lingkup
wilayah Inspektorat Il Persentase kepatuhan penyampaian LHKASN tepat waktu 80%
Persentase kepatuhan penyampaian laporan gratifikasi 80%
tepat waktu
5 Tata kelola, Manajemen Tingkat keandalan SPIP pada mitra kerja -
Risiko dan Pengendalian Jumlah laporan pengawasan intern pada mitra kerja 21
Intern BPOM yang andal di
lingkup wilayah Inspektorat
Il

Laporan Kinerja Inspektorat I
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
6 Terjaminnya laporan Persentase laporan keuangan satker yang bebas dari 100%
keuangan BPOM yang kesalahan material
sesuai SAP di lingkup
wilayah Inspektorat Il Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan 85%
intern
7 Terwujudnya RB Inspektorat | Nilai AKIP 78
Il sesuai Roadmap RB
BPOM 2015-2019
8 Meningkatnya kapabilitas Level Kapabilitas APIP Level 3
pengawasan intern
3) PK OTK baru (Agustus 1 Desember 2018)
NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Meningkatnya capaian RB Nilai PMPRB BPOM program penguatan sistem 11,38
BPOM program penguatan pengawasan
sistem pengawasan sesuai
Roadmap RB BPQM 2015-  persentase tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi RB 89%
2019 di lingkup wilayah BPOM program penguatan sistem pengawasan
Inspektorat Il Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil penelusuran 70%
pengaduan
2 Meningkatnya peran Indeks kepuasan mitra pengawasan intern 82
Inspektorat 1l sebagai
Trusted Advisor
3 Meningkatnya birokrasi Nilai PMPRB BPOM yang di-submit secara online 89,55
BPOM yang berkualitas,
bersih dan bebas dari KKN | persentase tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi RB 70%
BPOM
Jumlah unit kerja yang memiliki predikat WBK/WBBM hasil WBK:13
evaluasi internal WBBM:3
4 Terlaksananya rencana aksi | Persentase realisasi rencana aksi RB BPOM program 90
RB BPOM program penguatan sistem pengawasan
penguatan sistem Persentase kepatuhan penyampaian LHKPN tepat waktu 99%
pengawasan di lingkup
wilayah Inspektorat II Persentase kepatuhan penyampaian LHKASN tepat waktu 80%
Persentase kepatuhan penyampaian laporan gratifikasi 80%
tepat waktu
5 Tata kelola, Manajemen Tingkat keandalan SPIP pada mitra kerja 80
Risiko dan Pengendalian Jumlah laporan pengawasan intern pada mitra kerja 21
Intern BPOM yang andal di
lingkup wilayah Inspektorat
Il
6 Terjaminnya laporan Persentase laporan keuangan satker yang bebas dari 100%
keuangan BPOM yang kesalahan material

Laporan Kinerja Inspektorat I
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NO

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

sesuai SAP di lingkup
wilayah Inspektorat Il

Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil pengawasan
intern

85%

Terwujudnya RB
Inspektorat Il sesuai
Roadmap RB BPOM 2015-
2019

Nilai AKIP

78

Meningkatnya kapabilitas
pengawasan intern

Level Kapabilitas APIP

Level 3

D. Cara Menghitung Capaian Indikator
Pengukuran capaian indikator kinerja dilakukan dengan cara menghitung realisasi
setiap indikator dari setiap sasaran strategis. Selanjutnya dihitung persentase
capaian kinerja untuk masing - masing indikator dengan cara membandingkan
antara realisasi dan target yang telah ditetapkan.

P AH'T Hi °

Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja:

Kurang

Memuaskan

Tidak dapat
disimpulkan

Laporan Kinerja Inspektorat I
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Pengukuran efisiensi kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi
(IE) terhadap standar efisiensi (SE) yang diperoleh.

Laporan Kinerja Inspektorat I
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

I. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2018

Sehubungan dengan adanya restrukturisasi organisasi dan tata kerja Badan POM

tahun 2018, Inspektorat Il menyusun dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2018 dibagi

dalam 3 (tiga) periode sebagai berikut:

a. Organisasi dan Tata Kerja lama bulan Januari s.d. Februari 2018 dengan 9
(sembilan) sasaran dan 14 (empat belas) indikator sebagai tolok ukur keberhasilan
pencapaian sasaran dengan rincian:

PENGUKURAN KINERJA INSPEKTORAT I
PERIODE JANUARI - FEBRUARI 2018

Laporan Keuangan BPOM disusun

sesuai Standar Akuntansi Tidak dapat
. 0, 0, 0,
Meningkatnya Pemerintah dan Bebasdari 100% 0% 0% disimpulkan
Akuntabilitas Kesalahan Material
Badan POM
Rata-rata Nilai Hasil Evaluasi 73.00 0 0% Tidak dapat
SAKIP Unit Kerja ' disimpulkan
Meningkatnya
efektivitas Persentase Hasil Monitoring 0 0 0 Tidak dapat
Organisasi, Tata  Pencapaian Road Map RB 5% 0.0% 0% disimpulkan
Laksana dan RB
Meningkatnya _ .
s Persentase penilaian survei Tidak dapat
kepuasan pelanggan internal 70% 0,0% 0% .
pemangku o " . disimpulkan
: dengan kriteria minimal "BAIK'
kepentingan
Hasil penilaian mandiri pelaksanaan .
reformasi birokrasi bidang 10,5 0 0% ;—:;?rl: ielllf:r:
penguatan pengawasan*) P
. Persentase laporan hasil .
Meningkatkan pengawasan yang disusun tepat 90% 0% 0% T'|d.ak dapat
pengawasan waktu) disimpulkan
intern yang efektif S iai diri
dan efisien erfentgse penl(ju?n m_a? |r|t_ o
evaluasi pengendalian intern tingkal .
entitas (PM-EPITE) dengan kriteria ~ 80% 0,0% 0% Tidak dapat
disimpulkan

ABAI Ko*)

Laporan Kinerja Inspektorat I
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Persentase rekomendasi hasil

pemeriksaan yang ditindaklanjuti 84% 0,0% 0% Z:gl?: i?lf:r:
Meningkatkan Badan POM¥) P
tindak lanjut hasil ~ Persentase rekomendasi hasil
pengawasan pengawasan yang ditindaklanjuti 76% 0% 0% Tidak dapat
dibandingkan total rekomendasi 0 ° ° disimpulkan
yang diberikan Inspektorat*)
Meningkatkan
Kapabilitas - .
e — Persentase |nd|kator. pada I'evel 3 40% 0% 0% T.ld.ak dapat
Pengawasan skema IACM yang dipenuhi disimpulkan
Intern
Meningkatkan Persentase SDM Aparatur BPOM Tidak dapat
pengelolaan yang memiliki kinerja berkriteria 100% 0% 0% disim ullfan
Human Capital nBAI Ko P
Management Jumlah ASN Inspektorat yang 34 0 0% Tidak dapat
(HCM) mengikuti pelatihan ° disimpulkan
Implementasi Perolehan sertifikasi ISO 9001 100% 0% 0% Tidak dapat
QMS disimpulkan
Meningkatkan Nilai SAKIP Inspektorat 81 0 0% Tidak dapat
akuntabilitas disimpulkan

Dari tabel diatas terlihat bahwa 9 (sembilan) sasaran dan 14 (empat belas) indikator
tidak dapat disimpulkan karena belum terdapat realisasi selama periode Januari s.d
Februari 2018.

b. Maret s.d. Juli 2018 terdapat 8 (delapan) sasaran dengan 17 (tujuh belas) indikator
sebagai tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran dengan rincian:

PENGUKURAN KINERJA INSPEKTORAT II
PERIODE MARET - JULI 2018

Meningkatnya Nilai PMPRE BPOM program 11.38 11,38 100% Baik
capaian RB penguatan sistem pengawasan
BPOM program  Persentase tindak lanjut
penguatan rekomendasi hasil evaluasi RB

- 0, 0, 0,
sistem BPOM program penguatan sistem 90% 100% 111% s
pengawasan pengawasan

Laporan Kinerja Inspektorat I
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2019 di lingkup rekomendasi hasil penelusuran 70% 50% 71% Cukup
wilayah pengaduan
Inspektorat Il
Meningkatnya
peran .
Inspektorat Ii Indeks kepuasan mitra 82 81,35 99% Cukup
sebagai Trusted pengawasan intern
Advisor
Nilai PMPRB BPOM yang di- 89,55 89,55 100% Baik
submit secara online
Iv.lenlngk.atnya Persentase tindak lanjut
birokrasi BPQM rekomendasi hasil evaluasi RB 70% 88,9% 127% Memuaskan
)éanghbgrkuzlltss, BPOM
ersih dan bebas
dari KKN Jumlah unit kerja yang memiliki WBK:13 ~ WBK:13 100% Baik
predikat WBK/WBBM hasil
evaluasi internal WBBM:3  WBBM:3 100% Baik
Persentase realisasi rencana aksi
RB BPOM program penguatan 90% 89% 99% Cukup
Terlaksanan_ya sistem pengawasan
LRI ) Persentase kepatuhan
BPOM program . 99% 100% 101% Memuaskan
- penyampaian LHKPN tepat waktu
S Persentase kepatuhan
pengawasan di penyampaian LHKASN tepat 80% 72,27% 90% Cukup
lingkup wilayah waktu
Inspektorat Il Persentase kepatuhan
penyampaian laporan gratifikasi 80% 74% 93% Cukup
tepat waktu
Tata kelola, .
Manajemen Tlpgkat Keandalan SPIP pada 80% 92% 115% Memuaskan
Risiko dan mitra kerja
Pengendalian
Intern BPOM Jumlah laporan pengawasan intern
yang andal di . P . peng 21 14 67% Cukup
lingkiphailayah pada mitra kerja
Inspektorat Il
Terjaminnya Persentase laporan keuangan
laporan satker yang bebas dari kesalahan 100% 100% 100% Baik
keuangan BPOM  material
ang sesuai SAP
)(;i Iir?gkup Persentase tindak lanjut
wilavah rekomendasi hasil pengawasan 85% 88,3% 104% Memuaskan
Inspyektorat Il LUl
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Terwujudnya RB

Inspektorat Il

sesuai Roadmap  Nilai AKIP 78 75,31 97% Cukup
RB BPOM 2015-
2019
Meningkatnya
kapabilitas
pengawasan
intern

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada periode Maret s.d. Juli 2018 dari 17 (tujuh belas)
indikator, 10 (sepuluh) diantaranya mencapai target sedangkan 7 (tujuh) indikator
tidak mencapai target.

Level Kapabilitas APIP Level 3 Level 3 100% Baik

c. Agustus s.d. Desember 2018 terdapat 8 (delapan) sasaran dengan 17 (tujuh belas)
indikator sebagai tolok ukur keberhasilan pencapaian sasaran dengan rincian:

PENGUKURAN KINERJA INSPEKTORAT II
PERIODE AGUSTUS - DESEMBER 2018

Meningkatnya Nilai PMPRB BPOM program

. o .
capaian RB penguatan sistem pengawasan 11,38 11,38 100% Baik
BPOM program  persentase tindak lanjut
penguatan rekomendasi hasil evaluasi RB

. 0, 0, 0,
sistem BPOM program penguatan sistem 90% 100% 111% Memuaskan
pengawasan pengawasan
sesuai Roadmap
RB BPOM 2015-  persentase tindak lanjut
2019 dilingkup  rekomendasi hasil penelusuran 70% 50% 71% Cukup
wilayah pengaduan
Inspektorat Il
Meningkatnya
peran Inspektorat Indeks kepua§an mitra 82 81,35 99% CE
Il sebagai pengawasan intern
Trusted Advisor

Nilai PMPRB BPOM yang di- 89,55 89,55 100% Baik

_ submit secara online
I\/'Ienlngk.atnya Persentase tindak lanjut
birokrasi BPQM rekomendasi hasil evaluasi RB 70% 89% 127% Memuaskan
yang berkualitas, BPOM
bersih dan bebas S o
dari KKN Jumlah unit kerja yang memiliki WBK:13 WBK:13 100% Baik

predikat WBK/WBBM hasil

evaluasi internal WBBM:3 WBBM:3 100% Baik
Terlaksananya Persentase realisasi rencana aksi
rencana aksiRB  RB BPOM program penguatan 90% 90% 100% Baik

BPOM program sistem pengawasan
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penguatan

pengawasan di

lingkup wilayah Persentase kepatuhan

Inspektorat Il penyampaian LHKASN tepat 80% 72,27% 90% Cukup
waktu
Persentase kepatuhan
penyampaian laporan gratifikasi 80% 66% 83% Cukup

tepat waktu

Tata kelola, Tingkat keandalan SPIP pada
Manajemen mitra kerja
Risiko dan

80% 92% 115% Memuaskan

Pengendalian
Intern BPOM Jumlah laporan pengawasan
yang andal di intern pada mitra kerja
lingkup wilayah
Inspektorat Il
Terjaminnya

21 21 100% Baik

Persentase laporan keuangan

laporan satker yang bebas dari kesalahan 100% 100% 100% Baik
keuangan BPOM

8 material
yang sesuai SAP
di lingkup Persentase tindak lanjut
wilayah rekomendasi hasil pengawasan 85% 81,1% 95% Cukup
Inspektorat I intern
Terwujudnya RB
Inspektorat Il
sesuai Roadmap  Nilai AKIP 78 75,31 97% Cukup
RB BPOM 2015-
2019
Meningkatnya
kapabilitas Level Kapabilitas APIP Level 3 Level 3 100% Baik
pengawasan
intern

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada periode Agustus s.d. Desember 2018 dari 17
(tujuh belas) indikator, 11 (sebelas) diantaranya mencapai target sedangkan 6 (enam)
indikator tidak mencapai target.

Il. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Realisasi capaian indikator kinerja tahun 2016 dan 2017 yang Not Available (N/A)
karena indikator kinerja tahun 2018 terkait tidak menjadi indikator kinerja tahun 2016
dan 2017 sehingga tidak dapat diukur realisasinya (tidak terdapat sumber data
memadai). Penjelasan mengenai masing-masing sasaran tersebut dijelaskan sebagai
berikut:
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1. Meningkatnya Capaian RB BPOM Program Penguatan Sistem Pengawasan
Sesuai Roadmap RB BPOM 2015-2019 di lingkup Wilayah Inspektorat Il
Sasaran ini diukur menggunakan 3 (tiga) indikator kinerja yaitu:

a) Nilai PMPRB BPOM program penguatan sistem pengawasan.

b) Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi RB BPOM program
penguatan sistem pengawasan.

c) Persentase tindak lanjut rekomendasi hasil penelusuran pengaduan.

Nilai PMPRB
BPOM
program 10,46 11,05 | 11,38 | 11,38 100% | 108,79% | 102,98% | 11,5 | 98,95%
penguatan
Meningkatnya | sistem
capaian RB pengawasan
BPOM Persentase
program tindak lanjut
penguatan rekomendasi
sistem hasil
pengawasan | evaluasi RB | 0 100% | 90% | 100% | 111% | 100% 100% 90% | 111,11%
sesuai BPOM
Roadmap RB | program
BPOM 2015- | penguatan
2019 di sistem
lingkup pengawasan
wilayah Persentase
Inspektorat Il | tindak lanjut
LZ';?Ime”das' N/A N/A 70% | 50% 71% N/A N/A 75% | 66,66%
penelusuran
pengaduan

Tabel diatas menunjukan bahwa:
1. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator kinerja Nilai PMPRB BPOM
Program Penguatan Sistem Pengawasan adalah:
a. Komitmen Pimpinan yang kuat mengacu pada peraturan perundang-
undangan.
b. Pembentukan Tim RB Badan POM melalui Keputusan Kepala Badan POM No.
HK.04.1.22.03.18.1314 tahun 2018.
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c. Melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam implementasi Reformasi
Birokrasi antara lain Kementerian PAN dan RB, BPKP, KPK, Ombudsman dan
BPK.

d. Melaksanakan rencana aksi sesuai Road Map RB Badan POM sesuai
Keputusan Kepala Badan POM No. HK.04.1.24.08.15.4097 tahun 2015.

e. Melaksanakan monitoring dan evaluasi serta menindaklanjuti hasil monitoring
dan evaluasi berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur negara
dan reformasi Birokrasi No. 11 Tahun 2015 tentang Road Map Reformasi
Birokrasi 2015-2019.

2. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator kinerja Persentase Tindak Lanjut
Rekomendasi Hasil Evaluasi RB BPOM Program Penguatan Sistem Pengawasan
adalah:

a. Meningkatkan koordinasi dan komunikasi yang intensif dengan Satuan
Kerja/Unit Kerja/BB/BPOM dan K/L serta stakeholder lainnya.

b. Evaluasi Satuan Kerja/Unit Kerja/BB/BPOM yang akan ditetapkan sebagai
WBK/WBBM dengan melakukan perbaikan pada komponen yang
mendapatkan nilai kurang optimal.

c. Intervensi dan verifikasi atas Satuan Kerja/Unit Kerja/BB/BPOM lainnya yang
akan diusulkan sebagai unit kerja berpredikat Menuju WBK/WBBM.

d. Benchmarking implementasi pembangunan Zona Integritas Menuju
WBK/WBBM pada Kementerian Keuangan dan Kementerian Kesehatan.

3. Realisasi capaian indikator kinerja Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil
Penelusuran Pengaduan tidak mencapai target yang ditetapkan karena
pengenaan sanksi hukuman disiplin sedang dalam proses tindak lanjut oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian. Dalam rangka meningkatkan realisasi capaian
indikator kinerja Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Penelusuran
Pengaduan, beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Inspektorat Il antara lain:
a. Melakukan desk pemantauan tindak lanjut rekomendasi hasil penelusuran

pengaduan bersama Pejabat Pembina Kepegawaian yang dalam hal ini
diwakili oleh Biro Umum dan SDM.

b. Meningkatkan evaluasi internal atas efektifitas rekomendasi hasil penelusuran
pengaduan untuk mendukung implementasi reward and punishment di
lingkungan Badan POM.

2. Meningkatnya Peran Inspektorat Il sebagai Trusted Advisor
Sasaran ini diukur menggunakan 1 (satu) indikator kinerja yaitu Indeks kepuasan
mitra pengawasan intern.
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Indeks
kepuasan
mitra
pengawasan
intern

N/A 84,31 82 81,35 99% N/A 96,48% 82 99,20%

Meningkatnya
birokrasi
BPOM yang
berkualitas,
bersih dan
bebas dari
KKN

Tabel diatas menunjukan bahwa:

Realisasi capaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Mitra Pengawasan Intern

tidak mencapai target yang ditetapkan karena kurangnya ketepatan tim audit

dalam memberikan solusi/pemecahan masalah. Dalam rangka meningkatkan

realisasi capaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Mitra Pengawasan Intern,

beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Inspektorat Il antara lain:

a. Peningkatan kompetensi teknis substantif maupun sertifikasi Auditor.

b. Pemanfaatan teknologi informasi dalam rangka penguatan koordinasi dan
komunikasi antara Auditor dan Auditee.

Meningkatnya Birokrasi BPOM Yang Berkualitas, Bersih dan Bebas Dari KKN
Sasaran ini diukur menggunakan 3 (tiga) indikator kinerja yaitu:

a. Nilai PMPRB BPOM yang di-submit secara Online.

b. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi RB BPOM.

c. Jumlah Unit Kerja yang Memiliki Predikat WBK/WBBM Hasil Evaluasi Internal.

Nilai PMPRB
BPOM yang
di-submit
secara
online

85,69 88,7 89,55 89,55 100% 104,5% 100,95% 90,5 98,95%

Persentase
tindak lanjut
rekomendasi
hasil

71,42% 87,5% 70% 89% 127% 124,61% | 101,71% 75 118,66%
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evaluasi RB
BPOM

Jumlah unit
keria yang | WBK:4 WBK:4 | WBK:13 | WBK:13 | 100% 325% 325% 20

memiliki

65%

predikat

WBK/WBBM
hasil WBBM:0 | WBBM:0 | WBBM:3 | WBBM:3 100% 300% 300% 4
evaluasi
internal

75%

Tabel diatas menunjukan bahwa:

1. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator kinerja Nilai PMPRB BPOM
yang di-submit secara Online dan Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi
Hasil Evaluasi RB BPOM adalah:

a. Komitmen Pimpinan yang kuat mengacu pada peraturan perundang-
undangan.

b. Pembentukan Tim RB Badan POM melalui Keputusan Kepala Badan POM
No. HK.04.1.22.03.18.1314 tahun 2018.

c. Melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam implementasi Reformasi
Birokrasi antara lain Kementerian PAN dan RB, BPKP, KPK, Ombudsman
dan BPK.

d. Melaksanakan rencana aksi sesuai Road Map RB Badan POM sesuai
Keputusan Kepala Badan POM No. HK.04.1.24.08.15.4097 tahun 2015.

e. Melaksanakan monitoring dan evaluasi serta menindaklanjuti hasil
monitoring dan evaluasi berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 11 Tahun 2015 tentang Road
Map Reformasi Birokrasi 2015-2019.

2. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator kinerja Jumlah Unit Kerja Yang
Memiliki Predikat WBK/WBBM Hasil Evaluasi Internal adalah:

a. Pembinaan yang efektif terhadap Unit Kerja dan pegawai pada Unit Kerja
yang bersangkutan.

b. Pemantauan dan pengawasan melalui media cetak, media elektronik dan
media sosial.

c. Evaluasi efektifitas pembangunan Zona Integritas Menuju WBK/WBBM.

4. Terlaksananya Rencana Aksi RB BPOM Program Penguatan Sistem
Pengawasan di Lingkup Wilayah Inspektorat Il
Sasaran ini diukur menggunakan 4 (empat) indikator kinerja yaitu:
a. Persentase Realisasi Rencana Aksi RB BPOM Program Penguatan Sistem
Pengawasan.
b. Persentase Kepatuhan Penyampaian LHKPN Tepat Waktu.
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c. Persentase Kepatuhan Penyampaian LHKASN Tepat Waktu.
d. Persentase Kepatuhan Penyampaian Laporan Gratifikasi Tepat Waktu.

Persentase
realisasi
rencana aksi
RB BPOM

program 69,68% 88,7% 90% 90% 100% 129,16% | 101,46% 92

penguatan
sistem
pengawasan

97,82%

Persentase
kepatuhan
penyampaian N/A N/A 99% 100% 101% N/A N/A 100
LHKPN tepat
waktu

100%

Persentase
kepatuhan
penyampaian N/A 70% 80% 72,27% 90% N/A 103,24% 85
LHKASN
tepat waktu

85,02%

Persentase
kepatuhan
penyampaian
laporan
gratifikasi
tepat waktu

N/A N/A 80% 66% 83% N/A N/A 85

77,64%

Tabel diatas menunjukan bahwa:
1. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator kinerja Persentase Realisasi

Rencana Aksi RB BPOM Program Penguatan Sistem Pengawasan adalah:

a. Tindak lanjut Road Map RB Tahun 2015-2019 berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No. 11
Tahun 2015.

b. Perubahan mekanisme kerja, mind set dan culture set pegawai secara
sistematis dan konsisten menjadi lebih baik.

c. Peningkatan efektifitas proses manajemen internal organisasi melalui
restrukturisasi organisasi dan tata kerja yang terintegrasi dengan Sistem
Manajemen Mutu 1ISO 9001:2015 dan SPIP.

d. Pemanfaatan teknologi informasi pada pelayanan publik serta deregulasi
(simplifikasi pelayanan publik).
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2. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator kinerja Persentase Kepatuhan
Penyampaian LHKPN Tepat Waktu adalah:

a. Komitmen Pimpinan yang kuat mengacu pada peraturan perundang-
undangan.

b. Tingginya tingkat kepatuhan Penyelenggara Negara/Wajib Lapor dalam
menyampaikan LHKPN tepat waktu.

Realisasi pencapaian target indikator kinerja Persentase Kepatuhan

Penyampaian LHKPN Tepat Waktu tingkat Badan POM adalah 100%.

3. Realisasi capaian indikator kinerja Persentase Kepatuhan Penyampaian
LHKASN Tepat Waktu tidak mencapai target yang ditetapkan karena:

a. Koordinasi pelaksanaan fungsi pengawasan dan pemantauan terhadap
pengelolaan kepatuhan penyampaian LHKASN belum optimal.

b. Pemantauan kepatuhan penyampaian LHKASN kepada Penyelenggara
Negara/Wajib Lapor belum efektif.

Dalam rangka meningkatkan realisasi capaian indikator kinerja Persentase

Kepatuhan Penyampaian LHKASN Tepat Waktu, beberapa upaya yang telah

dilakukan oleh Inspektorat Il antara lain:

a. Melakukan desk pemantauan kepatuhan penyampaian LHKASN bersama
dengan Biro Umum dan SDM selaku administrator pengelolaan LHKASN.

b. Meningkatkan koordinasi pelaksanaan fungsi pengawasan dan
pemantauan terhadap pengelolaan kepatuhan penyampaian LHKASN.

Realisasi pencapaian target indikator kinerja Persentase Kepatuhan

Penyampaian LHKASN Tepat Waktu tingkat Badan POM adalah 80%

4. Realisasi capaian indikator kinerja Persentase Kepatuhan Penyampaian
Laporan Gratifikasi Tepat Waktu tidak mencapai target yang ditetapkan karena:
a. Belum seluruh pegawai mengetahui adanya tenggat waktu penyampaian

laporan gratifikasi sesuai peraturan perundang-undangan.

b. Kurangnya pemahaman penerima gratifikasi mengenai pedoman
pengendalian gratifikasi yang wajib dilaporkan.

Dalam rangka meningkatkan realisasi capaian indikator kinerja Persentase

Kepatuhan Penyampaian Laporan Gratifikasi Tepat Waktu, beberapa upaya

yang telah dilakukan oleh Inspektorat Il antara lain:

a. Sosialisasi penyampaian laporan gratifikasi melalui aplikasi Gratifikasi
Online (GOL) dengan mengundang narasumber dari KPK.

b. Merevisi Peraturan Kepala Badan POM No. 20 Tahun 2017 tentang
Pengendalian Gratifikasi di Lingkungan Badan POM yang dituangkan
dalam Peraturan Badan POM No. 24 Tahun 2018 yang mana struktur Unit
Pengendalian Gratifikasi disesuaikan dengan organisasi dan tata kerja
Badan POM yang baru sesuai Peraturan Presiden No. 80 Tahun 2017
tentang Badan POM, Peraturan Badan POM No. 26 Tahun 2017 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan POM dan Peraturan Badan POM No. 12
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Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Badan POM.
Realisasi pencapaian target indikator kinerja Persentase Kepatuhan
Penyampaian Laporan Gratifikasi Tepat Waktu tingkat Badan POM adalah
64,79%

5. Tata kelola, Manajemen Risiko dan Pengendalian Intern BPOM yang
Andal di Lingkup Wilayah Inspektorat I
Sasaran ini diukur menggunakan 2 (dua) indikator kinerja yaitu:
a. Tingkat Keandalan SPIP pada Mitra Kerja.
b. Jumlah Laporan Pengawasan Intern pada Mitra Kerja.

Tingkat

keandalan
SPIP pada
mitra kerja

90,85 95,46 80% 92% 115% 101,26% 96,37% 85

108,23%

Jumlah
laporan
pengawasan 18 19 21 21
intern pada
mitra kerja

100% 116,66% | 110,52% 23

91,30%

Tabel diatas menunjukan bahwa:
1. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator Tingkat Keandalan SPIP pada

Mitra Kerja adalah:

a. Pengendalian Intern BPOM yang andal di lingkup wilayah Inspektorat Il
sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM No.HK.1.23.11.15.5259
Tahun 2015 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Penerapan
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di lingkungan Badan POM.

b. Melakukan pemantauan terhadap efektifitas penerapan pengendalian
intern, yang dimaksudkan untuk memastikan efektifitas pelaksanaan
pengendalian dalam mendukung pencapaian tujuan kegiatan. Pemantauan
dilaksanakan terhadap penerapan unsur-unsur pengendalian intern secara
umum di tingkat entitas dan tingkat kegiatan yang dipilih pada pemantauan
pengendalian utama.
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c. Melakukan pengendalian utama berdasarkan pertimbangan faktor risiko
yaitu Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan dan Pengelolaan
Barang Persediaan.

d. Pemantapan SDM yang professional, penguatan kelembagaan serta
dukungan sarana dan prasarana yang memadai

2. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator Jumlah laporan pengawasan
intern pada mitra kerja adalah adanya komitmen internal Inspektorat Il dalam
pemenuhan penyelesaian laporan hasil pengawasan dan kerja sama dari
berbagai pihak (Unit Kerja/BB/BPOM maupun instansi terkait lainnya)
sehingga penyusunan laporan dapat dilakukan dengan lancar dan
terselesaikan sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan.

6. Terjaminnya Laporan Keuangan BPOM yang sesuai SAP di Lingkup
Wilayah Inspektorat Il
Sasaran ini diukur menggunakan 2 (dua) indikator kinerja yaitu:
a. Persentase Laporan Keuangan Satker yang Bebas Dari Kesalahan
Material.
b. Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Intern.

Persentase
laporan
Terjaminnya | keuangan
laporan satker yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
keuangan bebas dari
BPOMyang | kesalahan
sesuai SAP | material
di lingkup Persentase
wilayah tindak lanjut
:rs'oektorat szsci’lmendas' 88,99% | 73.96% | 85% | 81,1% 95% | 91,13% | 109,65% | 87% | 93.21%
pengawasan
intern

Tabel diatas menunjukan bahwa:

1. Kunci keberhasilan pencapaian target indikator Persentase Laporan Keuangan
Satker yang Bebas dari Kesalahan Material adalah:

a. Teknik reviu yang dilakukan oleh Inspektorat Il baik untuk reviu Laporan

Keuangan, Reviu Rencana Kerja dan Anggaran (RKA-K/L) dan Reviu
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Rencana Kebutuhan Barang Milik Negara (RKBMN) telah mengacu kepada
pedoman reviu yang termutakhir.

b. Penguatan peran Tim Konsultasi Pengadaan Barang/Jasa.

c. Koordinasi dengan Kementerian Keuangan dan BPKP, terutama dalam
melakukan penyusunan Laporan Keuangan dan pelaksanaan reviu
sehingga kredibilitas Badan POM dapat terus terjaga.

2. Realisasi capaian indikator kinerja Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi

Hasil Pengawasan Intern tidak mencapai target yang ditetapkan karena:

a. Satuan Unit Kerja/BB/BPOM kurang memahami rekomendasi sehingga
tindak lanjut kurang memberikan perbaikan yang berarti.

b. Meningkatnya peran Inspektorat Il dalam fungsi pengawasan secara luas,
namun belum didukung jumlah sumber daya yang memadai.

c. Pelaksanaan tindak lanjut Unit Kerja/BB/BPOM yang melibatkan pihak
ketiga banyak mengalami kendala baik berupa administratif maupun denda
keterlambatan.

d. Terdapat hasil pemeriksaan dengan status tindak lanjut Belum Sesuai
Saran (BSS) yang disebabkan faktor dari eksternal Unit Kerja/BB/BPOM
terkait.

Dalam rangka meningkatkan realisasi capaian indikator kinerja Persentase
Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Intern, beberapa upaya yang
telah dilakukan oleh Inspektorat Il adalah pemantauan/evaluasi TL atas laporan
hasil audit Inspektorat 1l dengan tujuan untuk mengevaluasi progress tindak
lanjut atas hasil pemeriksaan yang telah dilakukan oleh satuan kerja/unit
pelaksana, evaluasi dilaksanakan dalam bentuk menegaskan kembali apakah
rekomendasi yang diberikan sudah ditindaklanjuti atau belum.

7. Terwujudnya RB Inspektorat Il sesuai Roadmap RB BPOM 2015-2019
Sasaran ini diukur menggunakan 1 (satu) indikator kinerja yaitu Nilai AKIP.

Terwujudnya
RB

Inspektorat Il
sesuai 72,06 74,73 78 75,31 97% 104,51% | 100,77% 81 96,29%

Nilai

Roadmap RB AKIP

BPOM 2015-
2019
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Tabel diatas menunjukan bahwa:

Realisasi capaian indikator kinerja Nilai AKIP tidak mencapai target yang

ditetapkan karena:

a. Dokumen perencanaan Rencana Strategis telah memuat tujuan yang
dilengkapi dengan ukuran keberhasilan (indikator) namun belum disertai
dengan target indikator.

b. Belum adanya mekanisme pengumpulan data kinerja yang memadai dan
belum mengimplementasikan pemantauan kinerja secara berkelanjutan dan
berjenjang serta menunjang penerapan manajemen kinerja.

c. Terdapat nilai indikator yang capaiannya masih dibawah capaian tahun
sebelumnya.

d. Pelaksanaan sistem evaluasi internal belum sepenuhnya mampu memberikan
evaluasi yang berkualitas dan belum dimanfaatkan secara optimal untuk
perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang.

e. Hasil evaluasi belum disajikan di dalam laporan AKIP sebagai umpan balik bagi
penyempurnaan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja.

Dalam rangka meningkatkan realisasi capaian indikator kinerja Nilai AKIP,

beberapa upaya yang telah dilakukan oleh Inspektorat Il adalah:

a. Membuat mekanisme pengumpulan data kinerja berupa pedoman atau SOP
pengumpulan data kinerja yang up to date, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Menyempurnakan penyajian informasi perihal pengukuran kinerja, utamanya
dengan memberi penekanan pada mekanisme pengumpulan dan pengukuran
data kinerja yang sistematis dan mampu telusur, dan penyajian perhitungan
efisiensi per output/outcome.

c. Menyusun penyelarasan kinerja secara berjenjang/cascading dengan baik
sampai dengan level individu dan menguatkan komitmen untuk
mengoptimalkan pelaksanaan monitoring dan evaluasi capaian kinerja secara
periodik dilengkapi dengan kesimpulan dan kendala/keberhasilan pelaksanaan
program/kegiatan, rencana aksi dan simpulan kondisi setelah dan sebelum
rencana aksi.

d. Memanfaatkan hasil pengukuran capaian kinerja sebagai dasar pemberian
reward and punishment.

e. Melengkapi data capaian kinerja dengan disertai justifikasi/penjelasan tentang
hambatan pencapaian target atau adanya penurunan realisasi dari tahun
sebelumnya dan upaya perbaikan yang akan/telah dilakukan.

8. Meningkatnya Kapabilitas Pengawasan Intern
Sasaran ini diukur menggunakan 1 (satu) indikator kinerja yaitu Level
Kapabilitas APIP.

Laporan Kinerja Inspektorat I
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Meningkatnya

kapabiltas | LoV Level
P Kapabilitas | Level 2 Level 3 Level 3 100% 150% 100% Level 3 100%
pengawasan APIP 3

intern

Tabel diatas menunjukan bahwa:

Kunci keberhasilan pencapaian target indikator Level Kapabilitas APIP adalah:

a. Program Kerja Pengawasan Tahunan disusun berdasarkan prioritas risiko dan
kebutuhan manajemen serta stakeholder lainnya. PKPT telah ditetapkan
dengan Surat Keputusan Inspektur Utama Badan POM Nomor B-
P1.01.01.7.73.04.18.0157 tentang Program Kerja Pengawasan Tahun 2018.

b. Melakukan pengawasan berdasarkan Standar Audit dari Asosiasi Auditor
Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI).

c. Pengembangan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) telah
memperhatikan risiko organisasi.

d. SDM vyang kompeten baik secara kuantitas maupun Kkualitas dalam
menjalankan fungsi pengawasan internal.

B. Pencapaian Realisasi Kinerja Terhadap Target 2019

Realisasi capaian indikator kinerja tahun 2016 dan 2017 yang Not Available (N/A)
karena indikator kinerja tahun 2018 terkait tidak menjadi indikator kinerja tahun 2016
dan 2017 sehingga tidak dapat diukur realisasinya (tidak terdapat sumber data
memadai).

Adapun capaian masing-masing indikator kinerja Inspektorat 1l pada tahun 2016, 2017
dan 2018 bila dibandingkan dengan target kinerja yang ditetapkan pada Renstra tahun
2019 dapat ditunjukan pada tabel berikut ini:

Meningkatnya | Nilai PMPRB
1 | capaian RB BPOM 11,5 10,46 91% 11,05 96% 11,38 99%
BPOM program
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program penguatan
penguatan sistem
sistem pengawasan
pengawasan Persentase
sesuai tindak lanjut
Roadmap RB rekomendasi
BPOM 2015- hasil evaluasi
2019 di RB BPOM 90% 100% 111% 100% 111% 100% 111%
lingkup program
wilayah penguatan
Inspektorat Il sistem
pengawasan
Persentase
tindak lanjut
LZ‘:Imendas' 75% N/A N/A N/A N/A 50% 67%
penelusuran
pengaduan
Meningkatnya Indeks
peran
Inspektorat Il ke_puasan
— mitra 82 N/A N/A 84,31 103% 81,35 99%
Trusted pengawasan
Advisor Intern
Nilai PMPRB
BPOM yang 90,5 85,69 95% 88,7 98% 89,55 99%
di-submit
secara online
. Persentase
:)/il:e;kl?agsléatnya tindak lanjut
rekomendasi 75% 71,42% 95% 87,50% 117% 89% 118%
BPOM yang . .
berkualitas hasil evaluasi
. ! RB BPOM
bersih dan =
bebas dari Jumlah unit 20 WBK:4 N/A WBK:4 N/A WBK:13 N/A
kerja yang
KKN o
memiliki
predikat
WBK/WBBM 4 WBBM:0 N/A WBBM:0 N/A WBBM:3 N/A
hasil evaluasi
internal
Terlaksananya | Persentase
rencana aksi realisasi
RB BPOM rencana aksi
program RB BPOM 92% | 69,68% 76% 88,70% 96% 90% 98%
penguatan program
sistem penguatan
pengawasan sistem
di lingkup pengawasan
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wilayah Persentase
Inspektorat Il kepatuhan
penyampaian 100% N/A N/A N/A N/A 100% 100%
LHKPN tepat
waktu
Persentase
kepatuhan
penyampaian 85% N/A N/A 70% 82% 72,27% 85%
LHKASN
tepat waktu
Persentase
kepatuhan
penyampaian |- ggo, N/A N/A N/A N/A 66% 78%
laporan
gratifikasi
tepat waktu
Tata kelola, Tingkat
'I\?AiZ?IZ:e d“;‘:” Ei?ﬂdfﬂ; 85% 90,85 10688% | 95,46% 112% 92% 108%
Pengendalian | mitra kerja
Intern BPOM Jumlah
yang andal di laporan
lingkup pengawasan 23 18 78% 19 83% 21 91%
wilayah intern pada
Inspektorat 11 mitra kerja
Persentase
laporan
Terjaminnya keuangan
satker yang 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
laporan :
bebas dari
e kesalahan
BPOM yang .
. .| material
sesuai SAP di
lingkup Eersentage
. tindak lanjut
wilayah rekomendasi
Inspektorat 11 hasil 87% 88,99% 102% 73,96% 85% 81,1% 93%
pengawasan
intern
Terwujudnya
RB
Inspektorat Il
sesuai Nilai AKIP 81 72,06 89% 74,73 92% 75,31 92%
Roadmap RB
BPOM 2015-
2019
Meningkatnya
kapabﬁitas ’ Level .
Kapabilitas Level 3 Level 2 66,66% Level 3 100% Level 3 100%
petngawasan APIP
intern
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Dari tabel di atas diketahui bahwa beberapa realisasi indikator telah melebihi target
Renstra tahun 2019 sehingga perlu dilakukan penyesuaian target tahun 2019 untuk
indi kat or pada daalManajemmen R&iKoadam Perigendalian Intern

BPOM yang Andal di l i ngkup Wi layah I nspektor
Laporan Pengawasan | ntern pad dkarvdagelnadatK er j a o

hasil capaian indikator tahun 2018

C. Realisasi Anggaran

Secara umum pelaksanaan pengelolaan keuangan Inspektorat Il selama tahun 2018
telah diupayakan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi instansi pemerintah dan
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundangi
Undangan yang berlaku. Pertanggungjawaban atas pelaksanaan anggaran
Inspektorat Il secara lengkap dan rinci dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan
melalui mekanisme pelaporan dan rekonsiliasi dengan unit KPPN setempat. Adapun
hasil pelaporan dan rekonsiliasi ini telah disetujui dan telah dibuatkan Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) Laporan Realiasasi Anggaran (LRA) antara Inspektorat || Badan
POM dengan KPPN setempat.

Penyerapan anggaran Inspektorat Il tahun 2018 untuk program Dukungan
Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya adalah sebesar 93,86% dari
jumlah keseluruhan pagu (Rp.6.129.887.000) dengan rincian sebagai berikut:

Target Realisasi Persentase (%)
Jumlah Pagu Anggaran Jumlah sEETEn (599 Realisasi Realisasi
Kegiatan (Rp) Kegiatan 99 P Kegiatan Anggaran

35 6.129.887.000 35 5.753.768.718 100% 93,86%
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Stakeholder/Customer Perspective

Meningkatnya
peran
Inspektorat Il
sebagai
Trusted Advisor

Indeks kepuasan

mitra

pengawasan 265.430.000 247.072.319 93,08%
intern

Internal Process Contro
Terlaksananya  Persentase
rencana aksi realisasi rencana
RB BPOM aksi RB BPOM
program program 90% 100% 134.635.000 124.891.780 92,76%
penguatan penguatan sistem
sistem pengawasan
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pengawasan di
lingkup
wilayah
Inspektorat Il

Tata kelola,
Manajemen
Risiko dan
Pengendalian
Intern BPOM
yang andal di
lingkup wilayah
Inspektorat Il

Terjaminnya
laporan
keuangan
BPOM yang
sesuai SAP di
lingkup wilayah
Inspektorat Il

Terwujudnya
RB Inspektorat
Il sesuai
Roadmap RB
BPOM 2015-
2019
Meningkatnya
kapabilitas
pengawasan
intern
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Persentase
kepatuhan
penyampaian
LHKPN tepat
waktu

Persentase
kepatuhan
penyampaian
LHKASN tepat
waktu
Persentase
kepatuhan
penyampaian
laporan gratifikasi
tepat waktu
Tingkat
keandalan SPIP
pada mitra kerja

Jumlah laporan
pengawasan
intern pada mitra
kerja

Persentase
laporan keuangan
satker yang
bebas dari
kesalahan
material
Persentase tindak
lanjut
rekomendasi
hasil pengawasan
intern

Nilai AKIP

Level Kapabilitas
APIP

Badan POM 2018

99% 100%
80% 72%
80% 66%
80% 92%
21 21
100% 100%
85% 81%

101%

90%

83%

115%

100%

100%

95%

1.400.702.000

788.375.000

59.960.000

429.725.000

Learning and Growth Perspective

78 75,31

Level 3 Level 3

97%

100%

108.050.000

1.785.820.000

6.129.887.000
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1.298.066.768

785.715.248

54.729.100

402.486.651

103.715.900

1.741.998.974

5.753.768.718

92,67%

99,66%

91,28%

93,66%

95,99%

97,55%

93,86%
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D. Analisis Efisiensi Kegiatan

Efisiensi kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap
standar efisiensi (SE) yang diperoleh. Berdasarkan perhitungan pengukuran efisiensi
kegiatan Inspektorat, diperoleh informasi sebagai berikut:

Kategori Efisiensi Jumlah Kegiatan
Ekstrem Efisien (TE > 0,5) 1
Efisien 27
Tidak Terealisasi 8

1. Terdapat beberapa kegiatan dengan indeks efisiensi di atas 1,50 sehingga
memiliki tingkat efisiensi lebih dari 0,5 yaitu Penyusunan Laporan Akuntabilitas,
Laporan Tahunan, Laporan Pengawasan (Inspektorat Il). Tingkat efisiensi yang
tinggi ini disebabkan penganggaran komponen mempertimbangkan arah
kebijakan pimpinan dan memperhatikan berbagai jenis risiko yang telah ditetapkan
dalam Keputusan Kepala Badan POM No. HK.04.01.1.23.08.17.3896 Tahun 2017
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyelenggaraan Manajemen Risiko di
Lingkungan Badan POM.

2. Sebanyak 28 (dua puluh delapan) kegiatan yang telah terealisasi dinyatakan
efisien.

3. Terdapat 8 (delapan) kegiatan yang tidak terealisasi yaitu:

Administrasi Keuangan

Pengadaan Alat Pengolahan Data

Diseminasi Pra Audit Internal ISO 9001:2015

Audit Internal/Surveilan QMS/RTM Inspektorat 11 ISO 9001:2015

Pelatihan Sertifikasi Auditor

Pelatihan/Workshop/Meeting Auditor

Pelatihan kantor sendiri

Penyusunan majalah infowas

S@ e o0 o

Kegiatan-kegiatan tersebut di atas tidak terealisasi karena adanya revisi anggaran
OTK baru yang ditetapkan pada bulan Juli tahun 2018.

Selain itu untuk menilai efisiensi penggunaan anggaran terhadap pencapaian
sasaran, juga dilakukan perhitungan terhadap efisiensi per sasaran strategis sebagai
berikut:

Laporan Kinerja Inspektorat I
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No

Sasaran Strategis

Rata-Rata Capaian
Target Indikator

Input (%)

Output
(%)

Indeks
Efisiensi

(IE)

Standar
Efisiensi
(SE)

Tingkat
Efisiensi
(TE)

Kategori

Meningkatnya capaian RB BPOM
program penguatan sistem
pengawasan sesuai Roadmap RB
BPOM 2015-2019 di lingkup
wilayah Inspektorat Il

92,11%

94%

1,02

1,00

0,02

Efisien

Meningkatnya peran Inspektorat I
sebagai Trusted Advisor

93,08

99%

0,01

1,00

-0,99

Tidak
Efisien

Meningkatnya birokrasi BPOM
yang berkualitas, bersih dan bebas
dari KKN

84,76%

107%

1,26

1,00

0,26

Efisien

Terlaksananya rencana aksi RB
BPOM program penguatan sistem
pengawasan di lingkup wilayah
Inspektorat Il

92,76%

93%

1,00

1,00

0,00

Efisien

Tata kelola, Manajemen Risiko
dan Pengendalian Intern BPOM
yang andal di lingkup wilayah
Inspektorat 11

96,00%

134%

1,40

1,00

0,40

Efisien

Terjaminnya laporan keuangan
BPOM yang sesuai SAP di lingkup
wilayah Inspektorat Il

92,00%

98%

1,07

1,00

0,07

Efisien

Terwujudnya RB Inspektorat Il
sesuai Roadmap RB BPOM 2015-
2019

95,99%

96%

1,00

1,00

0,00

Efisien

Meningkatnya kapabilitas
pengawasan intern

97,55%

100%

1,03

1,00

0,03

Efisien
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tahun 2018 adalah tahun keempat dalam implementasi Rencana Strategis 2015-
2019 Inspektorat. Pengawasan fungsional yang menjadi tugas pokok dan fungsi
Inspektorat Il membutuhkan dukungan sistem, infrastruktur dan sumber daya manusia
yang memadai, baik dari segi kuantitasnya maupun dari segi kapabilitas dan
keahliannya.

Pada tahun 2018, terdapat beberapa keberhasilan besar Inspektorat I| Badan POM,

antara lain:

a. Peningkatan persentase tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi RB BPOM
program penguatan sistem pengawasan menjadi 100%;

b. Peningkatan persentase kepatuhan LHKPN di BPOM tepat waktu menjadi 100%;

c. Peningkatan persentase tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi RB BPOM
menjadi 89%;

d. Peningkatan persentase keandalan SPIP pada mitra kerja;

e. Peningkatan level kapabilitas APIP melalui skema Internal Audit Capability Model
(IACM) menjadi level 3;

f. Integrasi manajemen mutu ISO 9001:2015 dengan Manajemen Risiko.

Sebagai penutup dari Laporan Kinerja Inspektorat Il tahun 2018, dapat disimpulkan
bahwa secara garis besar sasaran strategis yang dirumuskan dalam Rencana
Kinerja 2018 dan Perjanjian Kinerja 2018 dapat dicapai.

Sebagaimana yang telah dipaparkan di awal, Inspektorat Il telah melaksanakan
program dalam rangka mencapai tujuan strategis, sehingga dapat mewujudkan visi
dan misi yang telah ditetapkan. Di samping itu, program dan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Inspektorat merupakan langkah konkret dalam mengantisipasi
sekaligus sebagai jawaban atas permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab aparatur Badan POM.

Namun demikian, masih terdapat pencapaian 3 (tiga) sasaran yang belum optimal

yaitu:

1) Terlaksananya rencana aksi RB BPOM program penguatan sistem
pengawasan di lingkup wilayah Inspektorat Il. Kendala dalam pencapaian
sasaran ini adalah:

a. Sistem pengukuran kinerja belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi
informasi. Perhitungan realisasi dan capaian kinerja masih dilakukan secara
manual sehingga belum dapat menjamin validitas data kinerja.

Laporan Kinerja Inspektorat I
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b. Koordinasi pelaksanaan fungsi pengawasan dan pemantauan terhadap
pengelolaan kepatuhan penyampaian LHKASN belum optimal.

c. Pemantauan kepatuhan penyampaian LHKASN kepada Penyelenggara
Negara/Wajib Lapor belum efektif.

d. Belum seluruh pegawai mengetahui adanya tenggat waktu penyampaian
laporan gratifikasi sesuai peraturan perundang-undangan.

e. Kurangnya pemahaman penerima gratifikasi mengenai pedoman pengendalian
gratifikasi yang wajib dilaporkan.

Meningkatnya capaian RB BPOM program penguatan sistem pengawasan
sesuai Roadmap RB BPOM 2015-2019 di lingkup wilayah Inspektorat II.
Kendala dalam pencapaian sasaran ini adala proses pengenaan
rekomendasi/sanksi hukuman disiplin sedang dalam proses tindak lanjut oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian.

Terwujudnya RB Inspektorat Il sesuai Roadmap RB BPOM 2015-20109.

Kendala dalam pencapaian sasaran ini antara lain adalah:

a. Dokumen perencanaan Rencana Strategis telah memuat tujuan yang
dilengkapi dengan ukuran keberhasilan (indikator) namun belum disertai
dengan target indikator.

b. Belum adanya mekanisme pengumpulan data kinerja yang memadai dan
belum mengimplementasikan pemantauan kinerja secara berkelanjutan dan
berjenjang serta menunjang penerapan manajemen kinerja.

c. Pelaksanaan sistem evaluasi internal belum sepenuhnya mampu memberikan
evaluasi yang berkualitas dan belum dimanfaatkan secara optimal untuk
perbaikan-perbaikan dimasa yang akan datang.

d. Hasil evaluasi belum disajikan di dalam laporan AKIP sebagai umpan balik
bagi penyempurnaan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja.

e. Belum adanya pedoman atau SOP tentang pengumpulan data kinerja yang up
to date dan pedoman atau SOP yang jelas jika terjadi kesalahan data.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan program dan kegiatan tersebut
terdapat berbagai kendala dan hambatan, terutama menyangkut:

Penyesuaian atas perubahan SOTK lama ke SOTK baru yaitu dari unit Eselon I
menjadi Unit Eselon 1.

Penambahan peran Inspektorat dalam mengawal terlaksananya kebijakan
pemerintah di Lingkungan Badan POM seperti Pembangunan Zona Integritas
menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB),

Koordinator Auditor Internal QMS, dan

Pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah.
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- Jumlah sumber daya manusia yang belum memadai dalam melaksanakan fungsi
pengawasan di seluruh satuan kerja Badan POM dan

- Untuk melaksanakan seluruh peran tersebut, merupakan tantangan bagi segenap
personil Inspektorat.

Tantangan tersebut dapat diminimalisasi melalui pembagian tugas pada masingi
masing kegiatan, peningkatan kapasitas, optimalisasi peran personil dan efisiensi
waktu dalam pelaksanaan tugas.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian kinerja 2018, perlu dirumuskan beberapa
langkah penting sebagai strategi yang akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk perumusan rencana kinerja tahun berikutnya. Langkah yang perlu diambil dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat, sekaligus untuk peningkatan kinerja
pengawasan internal, antara lain adalah:

1. Langkah dalam rangka mempertahankan capaian

a. Melakukan kaji ulang dan perbaikan secara berkesinambungan terhadap
Sistem Manajemen Mutu (QMS) Inspektorat dengan berorientasi pada
peningkatan efisiensi dan efektivitas penggunaan segala sumber daya yang
tersedia melalui partisipasi seluruh personil yang terlibat untuk pencapaian
tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Memperkuat mekanisme monitoring temuan hasil audit beserta tindak
lanjutnya.

c. Mengintensifkan upaya sosialisasi dan edukasi terkait dengan perkembangan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam pelaksanaan tugas-tugas
pemerintahan oleh aparatur negara.

2. Langkah dalam rangka meningkatkan capaian
a. Perlu dilakukan monitoring secara berkala terhadap pencapaian kinerja
sasaran yang terdapat pada Perjanjian Kinerja serta adanya pembagian
personil sebagai penanggung jawab dalam pencapaian target kinerja.
b. Perlu dilakukan reviu terhadap indikator kinerja dan penentuan dasar
penetapan target didasarkan pada baseline data yang telah ada.

c. Perlu segera membentuk satgas/komite audit yang bertugas melakukan
pengawasan/reviu kegiatan pengawasan APIP untuk meningkatkan
pencapaian pada sararan ke-6, yaitu meningkatkan Kapabilitas Manajemen
Pengawasan Intern.
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3. Langkah-langkah lain apabila diperlukan
a. Melakukan pemantauan pada hasil pengawasan yang dilakukan berdasarkan
hasil pengaduan.

b. Revi si terhadap target i nainyak afékovitas s as ar
organi sasi, tata | aksana, Idasehne Raabasid e ngan
capaian indikator tahun 2017 dimana target RPJMN 2019 telah tercapai di
tahun 2017

c. Revi si terhadap indi kator sasaran 5 AMen

efektifdan efi si eno

1) Indikator 1: Hasil Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
Bidang Penguatan Pengawasan sebaiknya dilakukan penyesuaian target
dengan memperhatikan baseline data hasil capaian indikator tahun 2017
dibandingkan dengan hasil evaluasi Reformasi Birokrasi Bidang
Penguatan Pengawasan oleh Kementerian PAN dan RB dimana target
RPJMN 2019 telah tercapai di tahun 2017

2) Indikator 2: Persentase Laporan Hasil Pengawasan yang Disusun Tepat
Waktu sebaiknya dilakukan penyesuaian target menjadi 100% untuk setiap
tahunnya dikarenakan Laporan Hasil Pengawasan merupakan output dari
kegitan pengawasan yang digunakan Pimpinan Organisasi sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

3) Indikator 3: Persentase Penilaian Mandiri Evaluasi Pengendalian Intern
Tingkat Entitas (PM-EPI TE) dengan Kriteria fABai ko
Sebaiknya direvisi menjadi: Persentase Evaluasi Inspektorat atas
Penilaian Mandiri Evaluasi Pengendalian Intern Tingkat Entitas (PM-
EPI TE) dengan Kriteria fABai ko

Akhir kata, kami berharap Laporan Kinerja Inspektorat tahun 2018 dapat memenuhi
kewajiban akuntabilitas kami kepada para stakeholder dan menjadi sumber informasi
dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja di
masa mendatang.

Laporan Kinerja Inspektorat I
Badan POM 2018
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Lampiran 1

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 42883309, 4246726, Fax : 4246726
Email : inspektorat.utama@pom.go.id, tuitamabadanp gmail.com Website : www.pom.go.id

BADAN POM

KEPUTUSAN INSPEKTUR UTAMA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR : B-HK.04.03.7.03.18. ¢4 4

TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA
INSPEKTORAT UTAMA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2018-2019

INSPEKTUR UTAMA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengukuran dan peningkatan
kinerja  serta untuk lebih  meningkatkan
akuntabilitas kinerja yang lebih baik;

b. bahwa sehubungan dengan huruf a, maka perlu
ditetapkan Keputusan Inspektur Utama tentang
Indikator Kinerja Utama Inspektorat Utama Badan
Pengawas Obat dan Makanan.

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006
tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4663);

3. Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2015
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 3 Tahun 2015;

4. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2015-2019;
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5. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang
Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja
Utama di lingkungan Instansi Pemerintah;

7. Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015
tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat
dan Makanan Tahun 2015-2019;

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 26 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN INSPEKTUR UTAMA BADAN
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA INSPEKTORAT UTAMA
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN TAHUN
2018-20109.

Pertama : Indikator Kinerja Utama menjadi landasan dalam
melaksanakan peran pengawasan internal yang
efektif dan efisien untuk masa tahun 2018-2019;

Kedua : Indikator Utama sebagaimana dimaksud dictum
kedua terdiri dari 3 (tiga) lampiran, yaitu :

a. Lampiran 1 : Indikator Utama Inspektorat
Utama
b. Lampiran 2 : Indikator Utama Inspektorat I

c. Lampiran 3 : Indikator Utama Inspektorat II
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Kedua : Indikator Kinerja Utama menjadi acuan untuk
menetapkan dan menyusun Rencana Kinerja
Tahunan (RKT), Rencana Kerja dan Anggaran (RKA),
Perjanjian Kinerja (PK), serta Laporan Kinerja
(Lapkin) Satuan Kerja dan Unit Kerja Inspektorat
Utama Badan Pengawas Obat dan Makanan tahun
2018-2019;

Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 79 Maret 2018
Badan Pengawas Obat dan Makanan
Inspektur Utama,

[

Dra. Reri Indriani, Apt, M.Si
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LAMPIRAN I
Keputusan Inspektur Utama Badan POM
No : B-HK.04.03.7.03.18.
Tanggal : Maret 2018
1. Nama Unit : Inspektorat Utama
Organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan
2. Tugas : Menyelenggarakan pengawasan intern di
lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan.
3. Fungsi 3 1. Penyusunan kebijakan teknis

pengawasan intern;

2. Pelaksanaan pengawasan intern
terhadap kinerja dan keuangan melalui
audit, review, evaluasi, pemantauan,
dan kegiatan pengawasan lainnya;

3. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan
ertentu atas penugasan Kepala;

4. Penyusunan laporan hasil pengawasan;
dan

5. Pelaksanaan administrasi Inspektorat
Utama
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Indikator Kinerja Utama Inspektorat Utama:

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama

1. | Meningkatnya capaian RB | Nilai Reformasi Birokrasi BPOM
BPOM program penguatan | program penguatan sistem
sistem pengawasan sesuai | pengawasan
road map RB BPOM 2015
- 2019 Nilai evaluasi internal akuntabilitas

kinerja BPOM

2. | Meningkatnya peran | Indeks kepuasan mitra pengawasan
Inspektorat Utama sebagai | intern
Trusted Advisor

3. | Meningkatnya birokrasi | Jumlah unit kerja yang memiliki
BPOM yang berkualitas, | predikat Wilatah Bebas dari Korupsi
bersih dan bebas KKN (WBK) / Wilayah Birokrasi Bersih

dan Melayani (WBBM)

4. | Terlaksananya rencana | Persentase realisasi rencana aksi
aksi RB BPOM program | program penguatan sistem
penguatan sistem | pengawasan Reformasi  Birokrasi
pengawasan BPOM

5. |Tata Kelola, Manajemen | Level maturitas Sistem Pengendalian
Risiko dan Pengendalian | Intern Pemerintah (SPIP)

Intern BPOM Andal
Jumlah laporan pengawasan intern
pada mitra kerja Inspektorat Utama

6. | Terjaminnya Laporan | Persentase laporan keuangan Satuan
Keuangan BPOM Sesuai | Kerja Badan POM bebas dari
SAP kesalahan material

Persentase rekomendasi hasil
pemeriksaan BPK yang
ditindaklanjuti BPOM

Persentase rekomendasi pengawasan
intern yang ditindaklanjuti
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7. | Terwujudnya RB | Nilai hasil evaluasi akuntabilitas
Inspektorat Utama BPOM | kinerja instansi pemerintah (AKIP)
sesuai road map RB BPOM | Inspektorat Utama

2015 -2019

8. | Meningkatnya kapabilitas | Level kapabilitas Inspektorat Utama
pengawasan intern BPOM

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : %9 Maret 2018
Badan Pengawas Obat dan Makanan
Inspektur Utama,

s

Dra. Reri Indriani, Apt, M.Si
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LAMPIRAN II
Keputusan Inspektur Utama Badan POM
No : B-HK.04.03.7.03.18.
Tanggal : Maret 2018
1. Nama Unit : Inspektorat I
Organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan
2. Tugas : Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis

dan pelaksanaan pengawasan intern serta
penyusunan laporan hasil pengawasan
lingkup Deputi Bidang Pengawasan Obat,
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat
Adiktif, Sekretariat Utama, Pusat, Inspektorat
II, dan Unit Pelaksana Teknis BPOM di
wilayah Provinsi Aceh, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa
Barat, Jawa Timur, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Timur, Kalimantan  Utara,
Lampung, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Papua Barat, Riau, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tengah, dan Sumatera
Selatan.

3. Fungsi . a. Penyusunan kebijakan teknis dan
pelaksanaan pengawasan intern pada
lingkup mitra pengawasan Inspektorat I;

b. Penyusunan rencana program
pengawasan intern pada lingkup mitra
pengawasan Inspektorat I;

c. Pengawasan intern terhadap keuangan
dan kinerja melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada lingkup mitra pengawasan
Inspektorat I

d. Pelaporan hasil pengawasan; dan

e. Pelaksanaan urusan tata
Inspektorat I.

usaha
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Indikator Kinerja Utama Inspektorat I:

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama

1. | Meningkatnya capaian RB | Persentase tindak lanjut
BPOM program penguatan | rekomendasi  hasil = penelusuran
sistem pengawasan | pengaduan

sesuai Roadmap RB BPOM
2015-2019 di lingkup
wilayah Inspektorat I

2. | Meningkatnya peran | Indeks kepuasan
Inspektorat I  sebagai | mitra pengawasan intern
Trusted Advisor
3. | Terlaksananya rencana | Persentase realisasi rencana aksi RB
aksi RB BPOM program | BPOM program penguatan sistem
penguatan sistem | pengawasan

pengawasan di lingkup
wilayah Inspektorat I

4. |Tata kelola, manajemen |Tingkat keandalan SPIP pada mitra
Risiko dan Pengendalian | kerja

Intern BPOM yang andal | Jumlah laporan pengawasan intern
di lingkup wilayah | pada mitra kerja

Inspektorat I
5. | Terjaminnya laporan | Persentase laporan keuangan satker
keuangan BPOM yang | yang bebas dari kesalahan material
sesuai SAP di lingkup | Persentase rekomendasi hasil
wilayah Inspektorat I pemeriksaan BPK yang ditindak
lanjuti BPOM

Persentase rekomendasi pengawasan
intern yang ditindaklanjuti

6. | Terwujudnya RB | Nilai AKIP
Inspektorat I sesuai
Roadmap RB BPOM 2015-
2019

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 79 Maret 2018
Badan Pengawas Obat dan Makanan
Inspektur Utama,

e

Dra. Reri Indriani, Apt, M.Si
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LAMPIRAN III
Keputusan Inspektur Utama Badan POM

No : B-HK.04.03.7.03.18.
Tanggal : Maret 2018
1. Nama Unit : Inspektorat II
Organisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan
2. Tugas : Melaksanakan penyusunan kebijakan teknis

dan pelaksanaan pengawasan intern serta
penyusunan laporan hasil pengawasan di
lingkup Deputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan
Kosmetik, Deputi Bidang Pengawasan
Pangan Olahan, Deputi Bidang Penindakan,
Inspektorat I, dan Unit Pelaksana Teknis
BPOM di wilayah Provinsi Bali, Bangka
Belitung, Banten, Bengkulu, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah,
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan,
Kepulauan Riau, Maluku, Maluku Utara,
Papua, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Utara, Sumatera Barat, dan
Sumatera Utara.

3. Fungsi : a. Penyusunan kebijakan teknis dan
pelaksanaan pengawasan intern pada
lingkup mitra pengawasan Inspektorat II;

b. Penyusunan rencana program
pengawasan intern pada lingkup mitra
pengawasan Inspektorat II;

c. Pengawasan intern terhadap keuangan
dan kinerja melalui audit, reviu, evaluasi,
pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya pada lingkup mitra pengawasan
Inspektorat II;

d. Pelaporan hasil pengawasan; dan

e. Pelaksanaan urusan tata
Inspektorat II.

usaha
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Indikator Kinerja Utama Inspektorat II:

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama
1. | Meningkatnya capaian RB |Nilai PMPRB BPOM  program
BPOM program penguatan | penguatan system pengawasan
system pengawasan sesuai | Persentase tindak lanjut
Roadmap RB BPOM 2015 | rekomendasi hasil evaluasi RB BPOM
— 2019 di lingkup wilayah | program penguatan system
Inspektorat II pengawasan
Persentase tindak lanjut
rekomendasi hasil penelusuran
pengaduan
2. | Meningkatnya peran | Indesk kepuasan mitra pengawasan
Inspektorat I  sebagai | intern
trusted advisor
3. | Meningkatnya birokrasi | Nilai PMPRB BPOM yang di-submit
BPOM yang berkualitas, | secara online
bersih dan bebas dari KKN | Persentase tindak lanjut
rekomendasi hasil evaluasi RB BPOM
Jumlah wunit kerja yang memiliki
predikat WBK/WBBM hasil evaluasi
internal
4. | Terlaksananya rencana | Persentase realisasi rencana aksi RB
aksi RB BPOM program | BPOM program penguatan
penguatan system | pengawasan system pengawasan
pengawasan di lingkup | Persentase kepatuhan penyampaian
wilayah Inspektorat II LHKPN tepat waktu
Persentase kepatuhan penyampaian
LHKASN tepat waktu
Persentase kepatuhan penyampaian
laporan gratifikasi tepat waktu
5. |Tata kelola, Manajemen | Tingkat keandalan SPIP pada mitra
Risiko dan Pengendalian | kerja
Intern BPOM yang andal | Jumlah laporan pengawasan intern
di lingkup wilayah | pada mitra kerja
Inspektorat II
6. | Terjaminnya laporan | Persentase laporan keuangan satker
keuangan BPOM yang | bebas dari kesalahan material
sesuai SAP di lingkup | Persentase tindak lanjut
wilayah Inspektorat II rekomendasi hasil pengawasan
intern
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7. | Terwujudnya RB | Nilai AKIP
Inspektorat II sesuai
Roadmap RB BPOM 2015
- 2019

8. | Meningkatnya kapabilitas | Level Kapabilitas APIP
pengawasan intern

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal :19 Maret 2018
Badan Pengawas Obat dan Makanan
Inspektur Utama,

Dra. Reri Indriani, Apt, M.Si
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel dan berorientasi
pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dra. Zulaimah, Apt.,M.Si
Jabatan : Inspektur Il Badan Pengawas Obat dan Makanan
Selanjutnya disebut Pihak Pertama.

Nama . Dra. Reri Indriani, Apt, M.Si
Jabatan : Inspektur Il Badan Pengawas Obat dan Makanan
Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan
dan sanksi.

Jakarta, 7 September 2018
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

Vs (g

Dra. Reri Indriani, Apt, M.Si Dra. Zulaimah, Apt.,M.Si
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018
INSPEKTORAT BADAN POM
Periode : Januari — Februari 2018

Laporan Keuangan BPOM disusun sesuai Standar
1 Meningkatnya Akuntabilitas Akuntansi Pemerintah dan Bebasdari Kesalahan 100%
Badan POM Material
Rata-rata Nilai Hasil Evaluasi SAKIP Unit Kerja 73,00
Meningkatnya efektivitas
2 | Organisasi, Tata Laksana dan Persentase Hasil Monitoring Pencapaian Road Map RB 75%
RB
Meningkatnya kepuasan Persentase penilaian survei kepuasan pelanggan
3 : : e / 70%
pemangku kepentingan internal dengan kriteria minimal "BAIK"
Hasil penilaian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi 105
bidang penguatan pengawasan®) )
Meningkatkan pengawasan Persentasejaporan hasil pengawasan yang disusun 0%
4 . : 5 tepat waktu*)
intern yang efektif dan efisien = = - =
Persentase penilaian mandiri evaluasi pengendalian
intern tingkat entitas (PM-EPITE) dengan kriteria 80%
“BAIK™)
Persentase rekomendasi hasil pemeriksaan yang »
i - 4 84%
, ) . .| ditindaklanjuti Badan POM*)
Meningkatkan tindak lanjut hasil - .
5 SR Persentase rekomendasi hasil pengawasan yang
peng ditindaklanjuti dibandingkan total rekomendasi yang 76%
diberikan Inspektorat*)
5 Meningkatkan Kapabilitas Persentase indikator pada level 3 skema IACM yang 40%
Manajemen Pengawasan Intern | dipenuhi
Meningkatkan pengelolaan Persentase SDM Aparatur BPOM yang memiliki kinerja
’ terin & " 100%
7 | Human Capital Management berkriteria “BAIK
(HCM) Jumlah ASN Inspektorat yang mengikuti pelatihan 34
8 | Implementasi QMS Perolehan sertifikasi ISO 9001 100%
9 | Meningkatkan akuntabilitas Nilai SAKIP Inspektorat 81
Kegiatan Anggaran
Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Rp 7.152.902.000

Aparatur Badan POM

Jakarta, September 2018
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

o

Dra. Reri Indriani, Apt, M.Si Dra. Zulaimah, Apt.,M.Si







